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ABSTRAK 

Aulia Khairunisa (2023) : Implementasi Education Management Information 
System dalam Pengambilan Keputusan di MAN 1 
Kota Pekanbaru 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui penggunaan EMIS 
di MAN 1 Kota Pekanbaru, (2) Untuk mengetahui pelaksanaan EMIS dalam 
pengambilan keputusan di MAN 1 Kota Pekanbaru, (3) Untuk mengetahui 
evaluasi EMIS dalam pengambilan keputusan di MAN 1 Kota Pekanbaru. Untuk 
mencapai tujuan dari penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif 
dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Dengan mengguakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif, peneliti menjadi instrumen utama, melalui 
observasi, wawancara mendalam, serta dokumentasi. Dari hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa: Pertama, perencanaan EMIS sudah diterapkan sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan, yaitu: Menentukan pihak pengguna yang memerlukan 
data dan informasi seputar dunia pendidikan, macam-macam kebutuhan data 
informasi sesuai dengan keadaan, Merancang dan membuat formulir yang sesuai 
dengan kebutuhannya dan disertai dengan pedoman pengisiannya, Menentukan 
alur komunikasi dalam pengumpulan di data EMIS, Persiapan data-data untuk 
aplikasi EMIS, Menyiapkan User Id dan juga Password untuk masuk ke dalam 
aplikasi EMIS. Kedua, dalam pelaksanaan EMIS dalam pengambilan keputusan 
meliputi: (1) penggunaan EMIS diantaranya: Mengolah data yang masuk, 
Menginput data ke dalam komputer, Validasi data, Data yang disajikan dalam 
bentuk tabel, Penerjemahan keputusan. (2) pelaksanaan EMIS dalam pengambilan 
keputusan meliputi: Identifikasi masalah, Merumuskan alternatif tindakan, 
Merumuskan pilihan, Merumuskan keputusan. (3) pelaksanaan EMIS dalam 
pengambilan keputusan yaitu: Kegiatan intelejen berbasis EMIS, Kegiatan 
merancang berbasis EMIS, Kegiatan memilih berbasis EMIS, Kegiatan menelaah 
berbasis EMIS. Ketiga, evaluasi dari EMIS dalam pengambilan keputusan yaitu 
dengan model perbaikan dan perkembangan sesuai dengan kebutuhan madrasah. 

 
 

Kata Kunci: EMIS, Pengambilan Keputusan 
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ABSTRACT 

Aulia Khairunisa, (2023): The Implementation of Education Management 
Information System in Decision Making at State 
Islamic Senior High School 1 Pekanbaru City 

This research aimed at finding out: (1) the use of EMIS at State Islamic 
Senior High School 1 Pekanbaru City, (2) the implementation of EMIS in 
decision making at State Islamic Senior High School 1 Pekanbaru City, (3) the 
evaluation of EMIS in decision making at State Islamic Senior High School 1 
Pekanbaru City.  Qualitative method was used in this qualitative descriptive 
research to achieve the objectives of this research.  By using qualitative 
descriptive research method, the researcher became the main instrument through 
observation, in-depth interview, and documentation.  Based on the research 
findings, it could be seen that: first, EMIS planning was implemented in 
accordance with the stated objectives—determining the users who need data and 
information regarding the world of education, various information data needs 
according to the circumstances, designing and creating forms that suit 
requirements and accompanied by guidelines for filling them in, determining the 
communication flow in collecting EMIS data, preparing data for EMIS 
application, preparing User ID and Password to enter EMIS application; second, 
implementing EMIS in decision making included: (1) the use of EMIS including: 
processing incoming data, inputting data into a computer, validating data, 
presenting data in tabular form, and translating decisions; (2) the implementation 
of EMIS in decision making included: identifying problems, formulating 
alternative actions, formulating options, and formulating decisions; and (3) the 
implementations of EMIS in decision making were: EMIS-based intelligence 
activities, EMIS-based design activities, EMIS-based selecting activities, and 
EMIS-based reviewing activities; and third, evaluation of EMIS in decision 
making was with models of improvement and development in accordance with the 
needs of the Islamic School. 
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  ملخّص

في اتخاذ  نظام معلومات إدارة التعليم): تطبيق ٢٠٢٣أولياء خير النساء، (
القرار في المدرسة الثانوية الإسلامية 

  بكنبارو ١الحكومية 

نظام معلومات ) معرفة استخدام ١الأهداف من هذا البحث هي ما يلي: (
) معرفة ٢بكنبارو، ( ١في المدرسة الثانوية الإسلامية الحكومية  إدارة التعليم

في اتخاذ القرار في المدرسة الثانوية  نظام معلومات إدارة التعليمتطبيق 
تطبيق نظام معلومات إدارة ) معرفة تقييم ٣بكنبارو، ( ١الإسلامية الحكومية 

. بكنبارو ١لحكومية التعليم في اتخاذ القرار في المدرسة الثانوية الإسلامية ا
الأساليب النوعية ذات نوع البحث  ةالباحث تولتحقيق أهداف هذا البحث استخدم

 ةصبح الباحثتالوصفي النوعي. وباستخدام أساليب البحث النوعي الوصفي، 
الأداة الرئيسية من خلال الملاحظة والمقابلات المتعمقة والتوثيق. ومن نتائج 

م تنفيذ تخطيط نظام معلومات إدارة التعليم وفقا البحث يتبين ما يلي: أولا، ت
للأهداف المعلنة، وهي: تحديد المستخدمين الذين يحتاجون إلى البيانات 
والمعلومات المتعلقة بعالم التعليم، احتياجات البيانات المعلوماتية المختلفة حسب 
 الظروف، تصميم وإنشاء نماذج تناسب المتطلبات ومرفقة بإرشادات لملئها،

تحديد تدفق الاتصال في جمع بيانات نظام معلومات إدارة التعليم، إعداد البيانات 
لتطبيق نظام معلومات إدارة التعليم، إعداد معرف المستخدم وكلمة المرور 
للدخول إلى تطبيق نظام معلومات إدارة التعليم. ثانيا، في تطبيق نظام معلومات 

استخدام نظام معلومات إدارة التعليم بما  )١(إدارة التعليم في اتخاذ القرار يشمل: 
في ذلك: معالجة البيانات الواردة، إدخال البيانات إلى الكمبيوتر، التحقق من 

يتضمن  )٢(صحة البيانات، تقديم البيانات في شكل جدول، ترجمة القرارات. 
تطبيق نظام معلومات إدارة التعليم في اتخاذ القرار ما يلي: تحديد المشكلات، 

تطبيق  )٣(صياغة الإجراءات البديلة، صياغة الخيارات، صياغة القرارات. 
نظام معلومات إدارة التعليم في صنع القرار، وهي: أنشطة الاستخبارات القائمة 

طة التصميم القائمة على نظام معلومات على نظام معلومات إدارة التعليم، وأنش
إدارة التعليم، وأنشطة الاختيار القائمة على نظام معلومات إدارة التعليم، وأنشطة 
المراجعة القائمة على نظام إدارة معلومات التعليم. ثالثا، تقييم نظام إدارة 
ا معلومات التعليم في اتخاذ القرار، أي استخدام نموذج التحسين والتطوير بم

  يتوافق مع احتياجات المدرسة.

  ، اتخاذ القرارنظام معلومات إدارة التعليم: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah banyak merubah cara 

pandang (mindset) dan praktik manajemen disemua bidang, termasuk di 

lembaga pendidikan. TIK ini telah membawa revolusi pendidikan yang 

dulunya “tradisional” menuju pendidikan yang “modern” baik dalam proses 

pembelajaran (learning process) maupun dalam pengelolaannya. Didalam 

pengelolaan pendidikan, pemanfaatan manajemen berbasis teknologi informasi 

ini sangat penting untuk digunakan agar keputusan yang diambil dapat sesuai 

dengan kebutuhan yang didasarkan pada data yang tepat dan akurat. 

Sesungguhnya kesesuaian antara kebutuhan dan keputusan yang dikeluarkan 

oleh manajemen akan membawa pendidikan pada terciptanya visi yang 

diimpikan. 

Teknologi dan informasi sebagai basis pengumpulan data memiliki peran 

yang sangat penting dalam menunjang terciptanya tujuan pendidikan. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Dodi Irawan Syarip dan Rosidin dalam 

jurnal Fuadi Azis bahwa jika sebuah lembaga pendidikan tidak mendapatkan 

dukungan data dan informasi yang berkualitas, maka dapat dipastikan akan 

mengalami hambatan dan kesulitan, terlebih dalam proses pengambilan 

keputusan strategis. Keadaan ini pada akhirnya berakibat kegagalan tujuan 
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pendidikan.1 Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus memiliki sistem 

pendataan yang baik, tepat dan akurat untuk memberikan pelayanan mutu yang 

baik sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Kementerian Agama yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

pendidikan Agama madrasah dan sekolah dalam pendataannya telah 

menggunakan sistem informasi manajemen pendidikan yang telah dikenal 

dengan sebutan EMIS (Education Management Information System).2 EMIS 

yang digunakan dalam lingkungan Kementerian Agama berisi informasi yang 

dibutuhkan dalam pengambilan keputusan di bidang pendidikan. Sistem ini 

diketahui merekam tentang jumlah lembaga, pendidik dan tenaga 

kependidikan, fasilitas yang dimiliki, dan lain-lain.  

Kehadiran sistem EMIS ini diharapkan data-data yang masuk dapat lebih 

akurat dan terus menerus dapat diperbaharui (update) sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Sejauh ini, 87% data EMIS 

menentukan kualitas perencanaan, sehingga harus terus ditingkatkan dengan 

meminimalisir berbagai kelemahan yang terjadi selama ini.3 

EMIS merupakan suatu sistem manajemen pendukung yang berfungsi 

untuk menyediakan data dan informasi yang akurat dan tepat waktu.4 Dengan 

sistem EMIS ini diharapkan data-data yang masuk dapat lebih akurat dan terus 

menerus dapat diperbaharui sehingga dapat di gunakan sebagai dasar 

                                                 
1 Fuadi Aziz, “Pengambilan Kebijakan Berbasis EMIS”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3, 

No. 1, (Juni, 2014), h. 136 
2 Departemen Agama RI, Pengambilan Tata Hubungan Kerja Direktorat Jenderal 

Kelembagaan Agama Islam, (Jakarta: Departemen Agama, 2003), h. 17 
3 Ibid., h. 17 
4 Ibid., h. 21 
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pengambilan keputusan. Secara ideal, dasar pengambilan keputusan 

membutuhkan sumber data yang valid dan mudah dibaca, kemudian 

dibutuhkan sebagai bahan pertimbangan yang digunakan dalam setiap 

pengambilan keputusan yang dibatasi oleh waktu. Karenanya peran data dalam 

pengambilan keputusan sangat penting. Biasanya sebuah keputusan yang 

dirumuskan oleh kepala madrasah tanpa disadari oleh data maka dapat 

dipastikan bahwa keputusan yang diambil tersebut tidak akan mampu menjadi 

solusi justru malah akan menjadi masalah baru. Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 1 Kota Pekanbaru dapat melakukan pengambilan keputusan dengan 

memanfaatkan sistem informasi manajemen yang dimiliki.  

EMIS ini digunakan sebagai pendukung pengambilan keputusan dalam 

lembaga pendidikan. Sistem ini akan mengatur dan mengelola sesuai dengan 

apa yang dibutuhkan oleh lembaga pendidikan tersebut. Contoh secara umum 

penyediaan data tentang jumlah kapasitas madrasah dari mulai tingkat dasar 

sampai perguruan tinggi, baik itu swasta maupun negeri. Adapun perencanaan 

jumlah kelas, siswa dan SDM untuk tenaga pendidikan negeri/PNS akan 

tunduk pada peraturan pemerintahan yang berkaitan dengan rekruitmen tenaga 

kependidikan PNS, peningkatan jenjang karir dan lain-lain. EMIS akan sangat 

berguna untuk dapat menyederhanakan kegiatan administrasi seperti 

pembuatan laporan rutin, persiapan jumlah kelas, persiapan jumlah tenaga 

pendidik dan kependidikan, perencanaan sarana dan prasarana yang memadai 

sehingga proses KBM berjalan dengan efektif dan efisien.  
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Penggunaan sumber daya yang efektif, efisien, dan optimal pada 

implementasi EMIS dalam pengambilan keputusan di MAN 1 Kota Pekanbaru 

ini adalah salah satu kuncinya. Karena ia terletak pada ketersediaan data dan 

informasi yang akurat dan tepat waktu, yakni berupa data tentang siswa, 

kualitas tenaga pengajar, sarana dan prasarana, keuangan, evaluasi hasil 

belajar, dan lain-lain. Hal tersebut merupakan fungsi dari Sistem Informasi 

Manajemen Pendidikan (SIM-P) atau EMIS.5 

Pada tanggal 10 Agustus 2023, peneliti melakukan observasi pertama ke 

MAN 1 Kota Pekanbaru, peneliti langsung menemui Operator EMIS dengan 

memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan peneliti yang sedang 

menyusun skripsi, peneliti juga menyampaikan akan mengangkat judul tentang 

salahsatu SIM yang ada di MAN 1 Kota Pekanbaru yaitu EMIS. Operator 

EMIS dengan baik menyambut peneliti dan memberitahu informasi umum 

mengenai EMIS. 

Adapun gejala yang paling mendasar terkait EMIS, yaitu: 

1. Operator EMIS yang kurang menguasai sistem EMIS 

2. Data EMIS yang tidak akurat dapat merugikan lambaga dan menghasilkan 

informasi yang menyesatkan  

3. Kurang update data pendidikan secara periodik 

4. Kurang koordinasi dan komunikasi yang kuat di antara satker Kemenag RI, 

Kanwil, dan Kemenag Kota di dalam pengelolaan EMIS 

                                                 
5 Dodi Irawan Syarip, dan Rosidin, Sistem Manajemen Data dan Informasi Pendidikan di 

Lingkungan Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, (Jakarta: Departemen Agama RI, 
2003), h. 20 
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Ketertarikan peneliti mengangkat pembahasan ini mempertimbangkan 

banyak hal, diantaranya lembaga tersebut telah menggunkan EMIS dan data 

EMISnya selalu diperbaharui (update) untuk dapat melakukan proses 

pengambilan keputusan. Sehingga peneliti melakukan penelitian dengan 

mengambil judul “Implementasi Education Management Information 

System dalam Pengambilan Keputusan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota 

Pakanbaru” 

B. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian ini, agar tidak terjadi kesalah fahaman dalam memaknai 

suatu kajian penelitian, maka peneliti akan memberikan penegasan istilah dari 

dalam judul ini:  

1. Implementasi 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi 

biasanya dilakukan setelah perencanaan. Implementasi itu lebih mengacu 

kepada sistem. Implementasi juga suatu kegiatan yang terencana, yang 

bukan hanya suatu aktifitas saja tapi dilakukan secara bersungguh-sungguh 

berdasarkan acuan aturan tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.  

2. Education Management Information System (EMIS)  

Education Management Information System (EMIS) adalah suatu 

sistem informasi manajemen yang didalamnya terdapat data, informasi dan 

dokumentasi yang terorganisasi dalam melaksanakan pengumpulan, 
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penyimpanan, pengolahan, analisis, dan penyebaran informasi yang biasa 

digunakan manajer untuk alternative lain dalam pengambilan keputusan. 

3. Pengambilan Keputusan  

Pengambilan keputusan adalah suatu tindakan memilih berbagai 

alternatif suatu tindakan. Biasanya tindakan tersebut berupa pemecahan 

suatu masalah yang membutuhkan beberapa keputusan. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka 

teridentifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Kurang sosialisasi kepada Lembaga Madrasah terkait perkembangan sistem 

EMIS 

2. Dampak hambatan dalam pengelolaan EMIS 

3. Pendataan EMIS kurang efektif dan efisien 

4. Hubungan EMIS dengan keuangan madrasah 

5. Operator EMIS yang tidak professional 

6. Kelebihan, kekurangan dan manfaat EMIS 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas yang berkaitan dengan EMIS di 

madrasah, peneliti membatasi kajian ini hanya fokus kepada implementasi 

EMIS dalam pengambilan keputusan di MAN 1 Kota Pekanbaru, agar skripsi 

ini lebih terarah dan dapat memberikan hasil yang maksimal serta sesuai 

dengan tujuannya. 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menghasilkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan Education Management Information System 

(EMIS) di MAN 1 Kota Pekanbaru? 

2. Bagaimana pelaksanaan Education Management Information System 

(EMIS) di MAN 1 Kota Pekanbaru? 

3. Bagaimana evaluasi pengambilan keputusan berbasis data Education 

Management Information System (EMIS) di MAN 1 Kota Pekanbaru? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah di atas, untuk itu tujan dari 

penelitian ini sebagau berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan penggunaan Education Management Information 

System (EMIS) di MAN 1 Kota Pekanbaru 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Education Management Information 

System (EMIS) di MAN 1 Kota Pekanbaru 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pengambilan keputusan berbasis data 

Education Management Information System (EMIS) di MAN 1 Kota 

Pekanbaru 
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G. Manfaat Penelitian 

Harapan penulis, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini mengkaji terkait proses pengambilan 

keputusan berdasarkan EMIS, dapat digunakan sebagai bahan 

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki tentang sistem informasi 

manajemen pendidikan, dan memberikan pemahaman akan pentingnya 

penggunaan EMIS sebagai pendukung untuk pendataan pendidikan pada 

lembaga pendidikan Islam. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi madrasah, dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam penyusunan 

pedoman atau bahan koreksi untuk pendataan pendidikan madrasah, dan 

dapat dijadikan sebagai masukan untuk madrasah sebagai landasan 

kebijakan maupun pertimbangan untuk meningkatkan mutu pendidikan.  

3. Manfaat Akademis 

Bagi umum yaitu diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan pemikiran untuk pengetahuan tentang pengambilan 

keputusan melalui EMIS di madrasah, serta diharapkan dapat menambahkan 

pengetahuan dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.  

4. Manfaat Administratif 

Secara administratif, penelitian ini untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan memperoleh pengalaman sehingga dapat memberikan 
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kontribusi baik berupa kritik maupun saran mengenai pentingnya 

penggunaan EMIS di lembaga pendidikan Islam, dan untuk memenuhi tugas 

akhir sebagai syarat mendapatkan gelar sarjana Strata Satu (S1) dalam 

bidang Manajemen Pendidikan Islam fakuktas Tarbiyah dan Keguruan di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Implementasi Kebijakan 

Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau 

adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktifitas tetapi 

suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.6 Selain 

itu menurut Setiawan Guntur, implementasi adalah suatu perluasan aktivitas 

yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk 

mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif.7 

Terdapat beberapa teori dari beberapa ahli mengenai implementasi 

kebijakan, yaitu:  

a. Teori Merilee S. Grindle.  

Keberhasilan implementasi menurut Merilee S. Grindle 

dipengaruhi oleh dua variabel besar, yakni isi kebijakan (content of 

policy) dan lingkungan implementasi (context of implementation). 

Variabel tersebut mencakup sejauh mana kepentingan kelompok sasaran 

atau target group termuat dalam isi kebijakan, jenis manfaat yang 

diterima oleh target group, sejauhmana perubahan yang diinginkan dari 

sebuah kebijakan, apakah letak sebuah program sudah tepat, apakah 

                                                 
6 Nurdi Usman, Konteks Implementasi Berbasisi Kurikulum, (Yogyakarta: Rajawali, 2002), 

h. 70 
7 Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2004), h. 39 
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sebuah kebijakan telah menyebutkan implementornya dengan rinci, dan 

apakah sebuah program didukung oleh sumber daya yang memadai.8 

Sedangkan Wibawa mengemukakan model Grindle ditentukan oleh 

isi kebijakan dan konteks implementasinya.9 Ide dasarnya adalah bahwa 

setelah kebijakan ditransformasikan, barulah implementasi kebijakan 

dilakukan. Keberhasilannya ditentukan oleh derajat implementability dari 

kebijakan tersebut. 

Keunikan dari model Grindle terletak pada pemahamannya yang 

komprehensif akan konteks kebijakan, khususnya yang menyangkut 

dengan implementor, penerima implementasi, dan arena konflik yang 

mungkin terjadi di antara para aktor implementasi, serta kondisi-kondisi 

sumber daya implementasi yang diperlukan. 

b. Teori Daniel A. Mazmanian dan Paul A. Sabatier.  

Menurut Mazmanian dan Sabatier ada tiga kelompok variabel yang 

mempengaruhi keberhasilan implementasi, yakni karakteristik dari 

masalah (tractability of th problems), karakteristik kebijakan/undang-

undang (ability of statute to structure implementation) dan variabel 

lingkungan (nonstatutory variabel yang mempengaruhi implementasi).10  

c. Teori Donald S. Van Meter dan Carl E. Van Hom. 

Menurut Meter dan Hom ada lima variabel yang mempengaruhi 

kinerja implementasi, yakni standar dan sasaran kebijakan, sumberdaya, 

                                                 
8 Subarsono, Analisis Kebijakan Publik: Konsep Teori dan Aplikasi, (Makassar: Pustaka 

Belajar, 2011), h. 93 
9 Samodra Wibawa dkk, Evaluasi Kebijakan Publik, (Jakarta : PT.Raja Grafindo Prsada, 

1994), h. 22-23 
10 Subarsono, Analisis Kebijakan Publik…Op.Cit., h. 94 
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komunikasi antarorganisasi dan penguatan aktivitas, karakteristik agen 

pelaksana dan kondisi sosial, ekonomi dan politik.11 

Penelitian ini menggunakan teori dari Merilee S. Grindle yang mana 

ia menyebutkan bahwa keberhasilan implementasi dipengaruhi oleh dua 

variabel besar, yakni isi kebijakan dan lingkungan implementasi. 

Penggunaan teori tersebut dapat membantu penelitian untuk mengetahui 

implementasi pengambilan keputusan secara lebih mendalam. 

2. Education Management Information System  

Perancang dan pengembangan Education Management Information 

System (EMIS) di Direktorat Jenderal Pendidikan Islam diawali dengan 

adanya sebuah proyek pinjaman luar negeri dan Asia Development Bank 

(ADB), yaitu proyek Peningkatan Mutu Penidikan Lanjutan Pertama atau 

Junior Secondary Education Project (JSEP) - ADB Loan No: 119-INO, 

tahun 1994-1998. Perancangan sistem informasi ini dilakukan secara 

seksama dan disesuaikan dengan kebutuhan dari Direktorat Pembinaan 

Perguruan Agama Islam (sekarang Direktorat Pendidikan Madrasah) akan 

data dan informasi yang komprehensif tentang dunia pendidikan khususnya 

pendidikan madrasah sehingga dapat mendukung perannya sebagai 

pengelola pendidikan madrasah sehingga dapat mendukung perannya 

sebagai pengelola pendidikan madrasah yang sejajar dengan Departemen 

Pendidikan Nasional. Setelah proyek JSEP berakhir pada tahun 1998, EMIS 

ini kemudian dilanjutkan oleh dua buah proyek ADB lainnya, yaitu proyek 

                                                 
11 Ibid., h. 99 
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Peningkatan Mutu Pendidikan Dasar atau Basic Education Project (BEP) - 

ADB Loan, No.1442-INO dan Proyek Pengembangan Madrasah Aliyah 

atau ADB Loan, No. 1519-INO.12 

Menurut Charles di Jurnal Evy Ramadina mengatakan bahwa “It is a 

collection of component parts that include inputs processes outputs and feed 

backs that are integrated to achieve a specific objective. It is a system for 

managing a large body of data and information that can be readily 

retrieved, processed, analyzed, and made available for use and 

dissemination. It is a tool that uses systems theory, together with 

developments in computerization,to create a comprehensive approach to the 

collection and use of vast quantities of information on the education and 

training system.”13 

EMIS adalah suatu metode manajemen formal dalam penyediaan 

informasi pendidikan yang akurat dan tepat waktu sehingga proses 

pengambilan keputusan, perencanaan, pengembangan proyek dan fungsi-

fungsi manajemen pendidikan lainnya dapat dilaksanakan secara efektif dan 

efisien. Dalam pengertian lain EMIS adalah sekelompok informasi dan 

dokumentasi yang terorganisir dalam melaksanakan pengumpulan, 

penyimpanan, pengolahan analisis, dan penyebaran informasi (data) yang 

digunakan untuk manajemen dan perencanaan pendidikan.  

                                                 
12 Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Islam, Pedoman Mekanisme Pendataan 

Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Departemen Agama, 2009), h. 2 
13 Evy Ramadina, “Pengelolaan Education Management Information System (EMIS) 

Dalam Pengambilan Keputusan Studi Multisitus di MTsN Tulungagung dan MTsN Aryojeding”, 
Jurnal Informasi Indonesia, Vol. 2, No. 1, (2017), h. 6 
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Sistem EMIS digunakan untuk mengatur data dan informasi 

pendidikan dalam jumlah besar yang dapat dibaca, diambil kembali, 

diproses, dianalisis dan disajikan untuk digunakan dan disebarluaskan.14 Inti 

dari pengertian tersebut adalah sebuah sistem informasi manajemen 

pendidikan yang mengatur data dan informasi untuk disimpan, dikelola, 

dianalisis dan digunakan dalam pengambilan keputusan pendidikan. 

Adapun tujuan dari pembangunan dan pengembangan EMIS di 

lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam antara lain:15 

a. Menyediakan data dan informasi yang dibutuhkan dalam perumusan 

kebijakan, perencanaan penyelenggaraan pendidikan, pengembangan 

proyek, penyusunan anggaran dan pengambilan keputusan. 

b. Menyediakan dan mendukung pemimpin dengan data terbaru yang 

diperlukan untuk membuat perencanaan dan pengambilan keputusan 

yang lebih efektif dalam skala regional dan nasional  

c. Membantu percepatan penyelenggaraan otonomi daerah dengan 

menyajikan data secara regional (provinsi dan kabupaten/kota) sehingga 

daerah dapat dengan mantap menyusun rencana pembinaan dan 

penyelenggaraan pendidikan pada tingkat provinsi dan kabupaten/kota 

dengan mempertimbangkan aspek kesetaraan, kualitas, efisiensi dan 

efektifitas.  

                                                 
14 Dodi Irawan Syarip, dan Rosidin, Sistem Manajemen…Op.Cit., h. 20 
15 Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Islam…Op.Cit., h. 13 
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d. Memperkuat kemampuan Kanwil (provinsi) dan Kemenag 

(kabupaten/kota) dalam memenuhi permintaan data dan informasi dari 

pejabat yang lebih tinggi ataupun pihak lain.  

e. Menilai pelaksanaan dan pencapaian tujuan pendidikan di madrasah 

dilihat dari aspek kesetaraan, kualitas, efisien dan efektifitas. 

Adanya EMIS dirasa cukup membantu dalam proses pengambilan 

keputusan maupun dapat mempercepat kinerja kemenag. adanya data yang 

valid, real, akurat, dan mudah diakses akan menentukan kebijakan yang 

diambil oleh sang pengambil keputusan. 

Secara garis besar, rangkaian pekerjaan EMIS dalam tahap 

pengelolaan dan analisis data adalah sebagai berikut:16 

a. Sortir instrumen, yaitu kegiatan untuk menyeleksi dan menghitung 

instrumen-instrumen yang masuk agar tidak terjadi duplikasi (terkadang 

instrumen yang di kirim beberapa madrasah sama)  

b. Input data, yaitu kegiatan untuk merekam data-data yang terdapat pada 

instrumen statistik ke dalam komputer agar tersimpan di dalam database 

melalui perantara software pengolahan data yang telah dipersiapkan 

sebelumnya  

c. Validitas data, yaitu kegiatan untuk memeriksa ulang data-data yang 

telah terekam dan tersimpan di dalam database sehingga dapat 

mengurangi tingkat kesalahpahaman pada saat disajikan  

                                                 
16 Ibid. 
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d. Merancang format table statistik dan grafik, yaitu kegiatan untuk 

merancang tampilan informasi yang akan disajikan kedalam bentuk tabel 

dan grafik, yaitu disesuaikan dengan kebutuhan oleh penggunanya  

e. Interpretasi, yaitu kegiatan untuk menerjemahkan setiap tabel dan grafik 

ke dalam bentuk yang lebih mudah untuk dipahami oleh para pengguna 

secara luas. Informasi yang di hasilkan tersebut, di telaah, kemudian 

dipelajari dan di tuangkan ke dalam bentuk narasi yang dapat 

menjelaskan segala sesuatu yang direfleksikan oleh informasi tersebut 

disertai dengan implikasinya. 

Terlepas dari kelebihan dan kekurangan sebuah sistem, EMIS cukup 

mampu untuk memberikan gambaran awal mengenai keadaan yang terjadi 

dilapangan. Kemenag dapat dengan mudah mengetahui secara cepat jumlah 

murid dalam suatu madrasah, kondisi sarana dan prasarana, jumlah tenaga 

pendidik yang ada di suatu madrasah, angka kelulusan, maupun rasio guru 

dan murid.  

Adanya EMIS dirasa sangat cukup membantu proses pengambilan 

keputusan maupun dapat mempercepat kinerja kemenag. Peran data dalam 

pengambilan keputusan merupakan hal yang sangat penting. Karena dengan 

adanya data yang valid, akurat, dan mudah untuk diakses akan menentukan 

kebijakan yang diambil oleh seorang pengambil keputusan. 

Peran EMIS sebagai sebuah sistem informasi manajemen pendidkan 

yang digunakan dilingkungan madrasah adalah sebagai sumber data yang 

dapat digunakan sebagai pendukung pengambilan keputusan. sebagai 
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sebuah sistem yang telah dirancang dan dibiayai oleh negara, EMIS 

diharapkan mampu untuk memberikan data yang akurat dan mudah untuk 

diakses, sehingga segala usaha yang telah dilakukan dirjen pendidikan 

agama Islam dalam melakukan pendataan pendidikan dapat dimanfaatkan 

dalam setiap pengambilan keputusan terkait dengan pendidikan 

dilingkungan madrasah. 

Implementasi EMIS terutama yang berkaitan dengan pengambilan 

keputusan yang membutuhkan data real itu seperti beberapa data untuk 

penentuan penerimaan sertifikasi guru, penentuan madrasah penerima 

bantuan rehabilitasi gedung maupun tempat ibadah, penentuan pemberian 

beasiswa miskin, maupun pemetaan madrasah dan guru yang ada di 

madrasah. 

3. Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan berasal dari kata dasar keputusan (decision) 

berarti pilihan (choice) yaitu pilihan dari dua atau lebih, namun dari semua 

tidak merupakan pilihan antara benar dan salah, akan tetapi yang justru 

sering terjadi ialah pilihan antara yang ‘hampir benar’ dan yang ‘mungkin 

salah’.17 

Terdapat beberapa pengertian pengambilan keputusan yang telah 

disampaikan oleh para ahli, diantaranya adalah sebagai berikut : 

a.  George Terry adalah decision making can be defined as the selection of 

one behavior alternative from two or more possible alternatives, yang 

                                                 
17 Nurdi Usman, Konteks Implementasi…Op.Cit., h. 70 
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berarti pemilihan alternatif perilaku dari dua alternative atau lebih 

alternatif yang ada. Tetapi juga dapat dikatakan pengambilan keputusan 

adalah tindakan pemimpin untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

oleh organisasi yang dipimpinnya dengan melalui pemilihan satu diantara 

alternatif yang dimungkinkan.18 

b. Tata Sutabri berpendapat bahwa pembuatan keputusan tidak hanya 

dilakukan oleh para manajer puncak, tetapi juga para manajer tengah atau 

lini pertama. Setiap jabatan seseorang dalam dunia organisasi 

menyangkut berbagai derajat pembuatan keputusan, bahkan untuk 

pekerjaan rutin sekalipun dan dalam macam organisasi apapun. Manajer 

akan membuat berbagai jenis keputusan yang berbeda sesuai perbedaan 

kondisi dan situasi yang ada.19 

c. Menurut Redford mengatakan bahwa pengambilan keputusan merupakan 

suatu proses yang mencakupi beberapa tahap yang saling terjalin, dan 

bukanlah merupakan suatu perbuatan yang terpisah. Intinya pengambilan 

keputusan berkaitan suatu proses yang merupakan langkah dari 

pengambil keputusan. 

d. Winardi dalam Alma menjelaskan bahwa pengambilan keputusan adalah 

proses memilih prosedur tertentu dari berbagai kemungkinan alternatif. 

Dalam hidup setiap orang memiliki problem dan dicarikan jalan 

                                                 
18 Ibnu Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi, (Bandung: Bumi Aksara, 

1995), h. 5 
19 Tata Sutabri, Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta: Andi, 2005), h. 59 
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keluarnya berbagai alternatif pemecahan pun muncul dan melahirkan 

keputusan.20 

Dari beberapa definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwasannya 

pengambilan keputusan adalah suatu tindakan dan pendapat yang diambil 

oleh pemimpin organisasi untuk memecahkan suatu masalah yang ada 

dengan berbagai proses komunikasi dan partisipasi dalam suatu organisasi. 

Berhubungan dengan tahap-tahap tersebut, tetapi lebih empiris (yaitu, 

menelusuri keputusan sebenarnya dalam organisasi), adalah langkah 

pengambilan keputusan menurut Mintzberg dan koleganya:  

a. Tahap identifikasi, di mana pengenalan masalah atau kesempatan muncul 

dan diagnosis dibuat Diketahui bahwa masalah yang berat mendapatkan 

diagnosis yang ekstensif dan sistematis, tep masalah yang sederhana 

tidak.  

b. Tahap pengembangan, di mana terdapat pencarian prosedur atau solusi 

standar yang ada mendesain solusi yang baru. Diketahui bahwa proses 

desain merupakan proses pencarian dan percobaan di mana pembuat 

keputusan hanya mempunyai ide solusi ideal yang tidak jelas.  

c. Tahap seleksi, di mana pilihan solusi dibuat. Ada tiga cara pembentukan 

seleksi: dengan penilaian pembuat keputusan, berdasarkan pengalaman 

atau intuisi, bukan analisis logis, dengan analisis alternatif yang logis dan 

sistematis, dan dengan tawarmenawar saat seleksi melibatkan kelompok 

                                                 
20 Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung: Alfabeta, 2001), h. 158 
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pembuat keputusan dan semua manuver politik yang ada. Sekali 

keputusan diterima secara formal, otorisasi pun kemudian dibuat. 

Pada hakikatnya pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan 

yang sistematis terhadap hakikat suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta 

dan data, kemudian penemuan yang matang dari alternatif yang dihadapi 

dan pengambilan tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan 

yang paling tepat digunakan.21 

Pengambilan keputusan sebagai suatu kelanjutan dari cara pemecahan 

masalah mempunyai fungsi yaitu:22 

a. Pangkal permulaan dari semua aktivitas manusia yang sadar dan terarah 

baik secara individual maupun secara kelompok, baik secara institusional 

maupun secara organisasional.  

b. Sesuatu yang bersifat futuristik, artinya bersangkutpaut dengan masa 

yang akan datang, dimana efeknya atau pengaruhnya berlangsung cukup 

lama.  

Peran EMIS sangat penting dalam pengambilan keputusan yang 

efektif. Tetapi ini membutuhkan rancangan sistem yang menyeluruh yang 

harus dilakukan dengan berhati-hati dan telaten. Dengan demikian akan 

diperoleh informasi yang lengkap, up-to-date dan terpercaya dalam waktu 

yang relative singkat. 

Tujuan pengambilan keputusan itu bersifat tunggal, dalam arti bahwa 

sekali diputuskan, tidak akan ada kaitannya dengan masalah lain. 
                                                 

21 Nugrihi J. Setiadi, Aplikasi Teori Ekonomi dan pengambilan Keputusan Manajerial 
dalam Dunia Bisnis, (Jakarta: Media Grafika, 2008), h. 8 

22 Ibid., h. 19 
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Kemungkinan kedua adalah tujuan pengambilan keputusan dapat juga 

bersifat ganda (multiple objectives) dalam arti bahwa satu keputusan yang 

diambilnya itu sekaligus memecahkan dua masalah (atau lebih) yang 

sifatnya kontradiktif ataupun yang tidak kontradiktif.23 

Agar pengambilan keputusan dapat lebih terarah, maka perlu 

diketahui unsur-unsur dari pengambilan keputusan itu adalah sebagai 

berikut: 1) Tujuan dari pengambilan keputusan, yaitu mengetahui terlebih 

dahulu tujuan yang ingin dicapai dari pengambilan keputusan tersebut, 2) 

Identifikasi alternatif-alternatif keputusan untuk memecahkan masalah 

dipilih untuk mencapai tujuan tersebut. Oleh karena itu, perlu dibuat daftar 

jenis-jenis tindakan yang memungkinkan untuk diadakan pemilihan, 3) 

Perhitungan mengenai faktor-faktor yang tidak dapat diketahui 

sebelumnya/di luar jangkauan manusia. 4) Sarana atau alat untuk 

mengevaluasi atau mengukur hasil dari suatu pengambilan keputusan.24 

Unsur-unsur pengambilan keputusan yang dapat digunakan oleh 

pimpinan terlebih dahulu harus dapat mengkaji dan mempertimbangkan 

mengenai tujuan pengambilan keputusan, identifikasi masalah, faktor-faktor 

internal maupun eksternal lembaga/oraganisasi, serta sarana pengambilan 

keputusan. 

Adapun dasar pengambilan keputusan itu telah ditetapkan, selanjutnya 

pelaksanaan teknisnya dapat bermacam-macam tergantung dengan 

                                                 
23 Ibnu Syamsi, Pengambilan Keputusan…Op.Cit., h. 7 
24 Ibid., h. 12 
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masalahnya. Mengenai pengambilan keputusan menurut Terry adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Instuisi  

Keputusan yang diambil berdasarkan intuisi atau perasaan itu jelas 

lebih bersifat subjektif. Inner Feeling yang bersifat subjektif ini mudah 

terkena sugesti, pengaruh luar dan dalam, kemudian rasa lebih suka yang 

satu daripada yang lain (preferences), dan bisa juga faktor kejiwaan 

lainnya.  

b. Pengambilan Keputusan Rasional  

Keputusan yang bersifat rasional banyak berkaitan dengan 

pertimbangan dan segi dayaguna. Masalah-masalah yang memerlukan 

pemecahan rasional.  

c. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Fakta  

Pengambilan keputusan berdasarkan fakta dapat memeberikan 

keputusan yang sehat, solid dan baik juga. Dengan fakta, maka tingkat 

kepercayaan pengambilan keputusan dapat lebih tinggi, sehingga orang 

dapat menerima keputusan-keputusan yang dibuat itu dengan rela dan 

lapang dada  

d. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Pengalaman  

Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman memiliki manfaat 

bagi pengetahuan praktis. Karena pengalaman seseorang dapat 

memperkirakan keadaan sesuatu, dapat diperhitungkan untung ruginya, 

baik buruknya keputusan yang menduga masalahnya walaupun hanya 
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dengan melihat sepintas saja, ia mungkin sudah dapat menduga 

masalahnya. Walaupun juga hanya dengan melihat sepintas saja mungkin 

sudah dapat menduga cara penyelesaiannya.25 

e. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Wewenang  

Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang biasanya dilakukan 

oleh pimpinan terhadap bawahannya atau orang yang lebih rendah 

kedudukannya. Kelebihannya yaitu kebanyakan penerimaannya adalah 

bawahan terlepas penerima tersebut secara sukarela atau secara terpaksa, 

keputusan dapat bertahan dalam jangka waktu yang cukup lama, 

memiliki otentisitas (otentik). Kelemahannya dapat menimbulkan sifat 

rutinitas, mengasosiasikan dengan praktik diktatorial, sering melewati 

permasalahan yang seharusnya dipecahkan sehingga dapat menimbulkan 

kekaburan.26 

4. EMIS dalam Pengambilan Keputusan. 

Kualitas informasi dalam sebuah sistem informasi maupun manajemn 

salah satunya ditentukan oleh pengelolaan informasi. Pengelolaan 

bertanggung jawab terhadap data yang masuk ke dalam sistem hingga 

pengelolaan serta pendistribusian hasil informasi yang telah diolah ada 

didalamnya. Dilingkungan kantor Kemenag Agama telah dibentuk 

pengelolaan EMIS sebagai pengelola sistem informasi manajemen 

pendidikan di lingkungan kantor Kementerian Agama.  

                                                 
25 Ibid., h. 21 
26 Anastasia Lipursari, “Peran Sistem Informasi dalam Pengambilan Keputusan”, Jurnal 

STIE Semarang, Vol. 5, No. 1, (Februari 2013), h. 34 
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Salah satu fungsi yang sangat penting dalam kepemimpinan, yaitu 

pengambilan keputusan, seorang pimpinan sebagian besar waktu, perhatian, 

maupun pikirannya dipergunakan untuk mengkaji proses pengambilan 

keputusan. Semakin tinggi posisi seseorang dalam kepemimpinan organisasi 

maka pengambilan keputusan menjadi tugas utama yang harus 

dilaksanakan. Perilaku dan cara pimpinan dalam pola pengambilan 

keputusan sangat mempengaruhi perilaku dan sikap dari pada stafnya.  

Pengambilan keputusan adalah sebuah hasil dari pemecahan masalah, 

jawaban dari suatu pertanyaan sebagai hukum situasi, dan merupakan 

pemilihan dari salah satu alternatif dari alternatif-alternatif yang ada, serta 

pengakhiran dari proses pemikiran tentang masalah atau problema yang 

dihadapi. Adapun hasil dari pengambilan keputusan adalah keputusan 

(decision). 

Pengambilan keputusan memiliki dua fungsi yaitu: pangkal permulaan 

dari semua aktivitas manusia yang sadar dan terarah, baik secara individual 

maupun secara kelompok, baik secara institusional maupun secara 

organisasional, dan sesuatu yang bersifat futuristik, artinya bersangkut paut 

dengan hari depan, masa yang akan datang (efeknya atau pengaruhnya 

berlangsung cukup lama). 

Siagian menjelaskan terdapat empat tahapan yang dilalui dalam 

pengelolaan data sistem informasi manajemen yaitu pengumpulan data, 

analisis data, penyimpanan informasi, dan penyaluran informasi.27 Dalam 

                                                 
27 Sondang P Siagian, Sisitem Informasi Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 118 
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proses implementasi sebuah kebijakan terhadap lima variabel yang 

mempengaruhinya yakni standar dan sasaran kebijakan, sumber daya, 

hubungan antarorganisasi, karakteristik pelaksanaan, dan kondisi sosial 

politik serta ekonomi.  

Dukungan sistem informasi pada tahapan desain keputusan adalah 

melibatkan perangkat lunak untuk membantu kegiatan-kegiatan dalam 

tahapan ini, yaitu: 

a. Perangkat lunak sebagai bantuan untuk pemahaman masalah, merupakan 

perangkat lunak untuk mengembangkan suatu model simulasi 

b. Perangkat lunak sebagai bantuan penciptaan pemecahan, merupakan 

perangkat lunak untuk analisis ciri dengan dibantu oleh perangkat lunak 

model yang dikembangkan sendiri dan perangkat lunak pencarian 

kembali basis data. Kedua perangkat lunak tersebut berguna untuk 

penciptaan gagasan pemecahan masalah yang dihadapi. 

c. Perangkat lunak untuk pengujian kelayakan pemecahan, merupakan 

perangkat lunak untuk analisis perbandingan antar berbagai model yang 

dikembangkan menggunakan suatu basis data yang ada pada sistem 

informasi.28 

Terlepas dari kelebihan dan kekurangan sebuah sistem, EMIS cukup 

mampu untuk memberikan gambaran awal mengenai keadaan yang terjadi 

dilapangan. Kemenag dapat dengan mudah mengetahui secara cepat jumlah 

siswa dalam suatu madrasah, kondisi sarana dan prasarana, jumlah tenaga 

                                                 
28 Edhy Sutanta, Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003), h. 53 
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pendidik yang ada di suatu madrasah, angka kelulusan, maupun rasio guru 

dan siswa. 

EMIS didalam pengambilan keputusan seharusnya merupakan sebuah 

sistem informasi manajemen yang mengelola data pendidikan secara 

lengkap baik pendidikan, peserta didik, tenaga kependidikan, maupun 

sarana dan prasarana. Akan tetapi dalam pelaksanaan setiap harinya data 

yang ada di EMIS belum selalu dapat di update setiap harinya sehingga 

pergerakan data yang sedemikian cepat terkadang tidak dapat tercatat dalam 

sistem EMIS. Hal ini juga yang mengakibatkan pengambilan keputusan 

tidak semata-mata mendasarkan pada data EMIS, akan tetapi juga 

berdasarkan laporan fisik dari guru maupun stalkholder yang ada di 

madrasah tersebut.  

Peran EMIS sebagai sebuah sistem informasi manajemen pendidkan 

yang digunakan dilingkungan madrasah adalah sebagai sumber data yang 

dapat digunakan sebagai pendukung pengambilan keputusan. Sebagai 

sebuah sistem yang telah dirancang dan dibiayai oleh negara, EMIS 

diharapkan mampu untuk memberikan data yang akurat dan mudah untuk 

diakses, sehingga segala usaha yang telah dilakukan dirjen pendidikan 

agama Islam dalam melakukan pendataan pendidikan dapat dimanfaatkan 

dalam setiap pengambilan keputusan terkait dengan pendidikan 

dilingkungan madrasah.  

Implementasi EMIS terutama yang berkaitan dengan pengambilan 

keputusan yang membutuhkan data real itu seperti beberapa data untuk 
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penentuan penerimaan sertifikasi guru, penentuan madrasah penerima 

bantuan rehabilitasi gedung maupun tempat ibadah, penentuan pemberian 

beasiswa miskin, maupun pemetaan madrasah dan guru yang ada di 

madrasah. 

Penentuan peserta sertifikasi guru merupakan salah satu kebijakan 

madrasah yang menggunakan data EMIS dalam pengambilan kebijakannya. 

Dari data EMIS yang ada di madrasah dapat melihat data guru yang sudah 

memenuhi syarat untuk mendapatkan tunjangan sertifikasi. Dari EMIS 

madrasah dapat mengetahui riwayat kepegawaian, data siswa, jumlah jam 

mengajar, serta syarat-syarat lain yang harus dipenuhi oleh calon penerima 

sertifikasi guru. Setelah diperoleh data guru yang memenuhi syarat maka 

madrasah perlu mengadakan pemberkasan terhadap calon penerima 

sertifikasi guru tersebut untuk menjaga kehati-hatian dalam melakukan 

pengambilan sebuah kebijakan. Data yang ada di EMIS merupakan data 

yang diambil pada periode tertentu sehingga perlu adanya data yang lebih 

mutakhir yakni disiasati. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Solihuddin, “Pemanfaatan Education Management Information System 

(EMIS) Sebagai Sarana Pengambilan Keputusan di Seksi PAI Kementerian 

Agama Kabupaten Gunungkidul”. Ditemukan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa validasi data dilakukan oleh Operator EMIS kabupaten 

untuk kemudian diunggah ke dalam aplikasi online, penyimpanan data 

EMIS juga disusun secara rapi berdasarkan folder tiap semester dalam satu 
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tahun, penyajian data dilakukan secara manual dalam bentuk excel diluar 

aplikasi. Persamaannya yaitu keduanya sama-sama membahas Education 

Management Information System (EMIS) dalam pengambilan keputusan 

yang meliputi pengelolaan data EMIS nya, dan perbedaannya yaitu 

penelitian ini memfokuskan pada pengambilan keputusan berbasis EMIS di 

madrasah, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Solihuddin fokus 

dalam pemanfaatan EMIS sebagai sarana pengambilan keputusan di. Dan 

pada penelitian ini lokasi yang digunakan adalah di Madrasah Aliyah Negeri 

1 Kota Pekanbaru, sedangkan pada penelitian Sholihuddin menggunakan 

lokasi di seksi PAI Kementerian Agama di Kabupaten Gunungkidul.29 

2. Khusnur Rofiq, “Implementasi Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen 

Dalam Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah di SMP Baitussalam 

Surabaya”. Ditemukan hasil penelitian di implementasi dan pemanfaatan 

sistem informasi manajemen dalam pengambilan keputusan di sekolah SMP 

Baitussalam Surabaya dimulai dari pengumpulan data, tahap pengelolaan 

data dan pemrosesan data lalu kemudian data yang sudah diproses disajikan 

dalam bentuk informasi yang dituangkan didalam sebuah aplikasi kemudian 

aplikasi ini bertindak sebagai bank data. Adapun persamaannya, Penelitian 

ini sama-sama membahas implementasi sistem informasi manajemen dalam 

pengambilan keputusan. Namun perbedaan pada penelitian ini adalah 

peneliti lebih memfokuskan sistem informasi manajemen dalam 

pengambilan keputusan di MAN berbasis EMIS, sedangkan penelitian yang 
                                                 

29 Solihuddin, Pemanfaatan Education Management Information System (EMIS) Sebagai 
Sarana Pengambilan Keputusan Di Seksi PAI Kemenag Agama Kabupaten Gunungkidul, (Skripsi, 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016) 
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dilakukan oleh Khusnur Rofiq memfokuskan pada sistem informasi 

manajemen dalam pengambilan keputusan di SMP, kemudian aplikasi yang 

digunakan pada peneliti ini juga beda dengan aplikasi yang digunakan oleh 

Khusnur Rofiq.30 

3. Evy Ramadina “Pengelolaan Education Management Information System 

(EMIS) Dalam Pengambilan Keputusan”. Ditemukan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan berbasis data EMIS 

meliputi kegiatan intelejen berbasis data EMIS, kegiatan merancang 

berbasis data EMIS, kegiatan memilih berbasis data EMIS, dan kegiatan 

menelaah berbasis data EMIS. Dalam penelitian ini persamaannya yaitu ia 

sama-sama membahas tentang pengambilan keputusan berbasis Education 

Management Information System (EMIS). Namun perbedaan pada 

penelitian ini adalah lebih fokus dalam sistem informasi manajemen dalam 

pengambilan keputusan berbasis EMIS di MAN sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Evy Ramadina memfokuskan pada pengelolaan EMIS dalam 

pengambilan keputusan di MTsN.31 

C. Proposisi 

1. Perencanaan Penggunaan EMIS 

Perencanaan EMIS sudah diterapkan sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan, yaitu: (1) Menentukan pihak pengguna yang memerlukan data 

dan informasi seputar dunia pendidikan, macam-macam kebutuhan data 

                                                 
30 Khusnur Rofiq, Implementasi Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen Dalam 

Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah di SMP Baitussalam Surabaya, (Skripsi, UIN Sunan 
Ampel Surabaya, 2015) 

31 Evy Ramadina, “Pengelolaan Education Management Information System...Op.Cit 
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informasi sesuai dengan keadaan, (2) Merancang dan membuat formulir 

yang sesuai dengan kebutuhannya dan disertai dengan pedoman 

pengisiannya, (3) Menentukan alur komunikasi dalam pengumpulan di data 

EMIS, Persiapan data-data untuk aplikasi EMIS, (4) Menyiapkan User Id 

dan juga Password untuk masuk ke dalam aplikasi EMIS 

Penggunaan EMIS dalam sistem informasi manajemen pendidikan di 

lingkungan kementerian agama memiliki tujuan sebagai berikut. (1) 

Memadukan seluruh informasi yang berhubungan dengan manajemen 

kegiatan pendidikan dan menyajikan secara yang ringkas namun 

menyeluruh untuk berbagai pengguna, (2) Memperbaiki kapasitas 

pengolahan, penyimpanan dan analisis data dalam menyediakan informasi 

yang terpercaya dan tepat waktu bagi perencana, pemimpin dan penanggung 

jawab bidang pendidikan, (3) Mengkordinasikan proses pengumpulan, 

penyimpanan, pengolahan, analisis dan penyebaran informasi dalam 

manajemen pendidikan, (4) Memperkuat kemampuan untuk mengatur, 

merencanakan dan mengawasi alur informasi antar instansi yang saling 

berhubungan. Sehingga memudahkan dan meningkatkan pengguna 

informasi yang sesuai oleh berbagai instansi dan perorangan pada semua 

jenjang agar perencanaan, pelaksanaan dan manajemen pendidikan dapat 

lebih efektif, (5) Menyederhanakan alur informasi dalam pengambilan 

keputusan dengan menghapus proses duplikasi dan perbedaan pengisian 

informasi, (6) Mengaitkan berbagai system informasi yang ada, (7) 
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Memadukan berbagai sumber informasi kuantitatif dan kualitatif dalam 

suatu system, (8) Meningkatkan berbagai sistem informasi yang ada.32 

2. Pelaksanaan EMIS 

Pelaksanaan EMIS dalam pengambilan keputusan ia meliputi: (1) 

penggunaan EMIS diantaranya: Mengolah data yang masuk, Menginput 

data ke dalam komputer, Validasi data, Data yang disajikan dalam bentuk 

tabel, Penerjemahan keputusan. (2) pelaksanaan EMIS dalam pengambilan 

keputusan meliputi: Identifikasi masalah, Merumuskan alternatif tindakan, 

Merumuskan pilihan, Merumuskan keputusan. (3) pelaksanaan EMIS dalam 

pengambilan keputusan yaitu: Kegiatan intelejen berbasis EMIS, Kegiatan 

merancang berbasis EMIS, Kegiatan memilih berbasis EMIS, Kegiatan 

menelaah berbasis EMIS. 

Tujuan utama dibuatnya EMIS adalah untuk memudahkan proses 

pengolahan informasi dan pemanfaatan hasilnya. Apabila tujuan tersebut 

telah terpenuhi, maka EMIS telah menjadi sistem yang berhasil. EMIS 

dikelola oleh Operator Kemenag dibagian Pendma (Pendidikan Madrasah). 

Operator Kemenag Pusat untuk wilayah nasional, Operator Kemenag 

Kanwil untuk wilayah provinsi, Operator Kemenag Kabupaten/kota untuk 

wilayah kabupaten atau kota, Operator Lembaga RA/Madrasah untuk 

mengelola EMIS di setiap lembaga pendidikan. 

                                                 
32 Departemen Agama RI Direktorat Jendral Islam, Op.cit, h. 20 
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3. Evaluasi EMIS dalam pengambilan keputusan 

Pengolahan data di lembaga pendidikan Islam sebelum menggunakan 

EMIS masih tidak praktis. Karena masih dikerjakan manual, hasilnya 

membutuhkan waktu yang sangat lama untuk mengolah data. Data yang 

didapat juga sering tidak akurat dan tidak update. Berbeda ketika EMIS 

sudah diterapkan untuk membantu mengolah data. Setelah pengolahan data 

Madrasah menggunakan EMIS proses mengolah data menjadi cepat, 

sehingga datadata yang dihasilkan akurat, update, dan ringkas. 

Pengambilan keputusan dilakukan sebagai jalan keluar untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi serta menetapkan pilihan yang tepat 

antara beberapa alternatif yang tersedia setelah diadakan evaluasi mengenai 

efektivitas alternatif untuk mencapai tujuan. Biasanya suatu keputusan yang 

dirumuskan oleh kepala madrasah, tanpa didasari oleh data dapat dipastikan 

bahwa keputusan yang diambil tidak dapat menjadi solusi, sebaliknya akan 

menjadi masalah baru.33 

Efektivitas penerapan sistem informasi merupakan hasil yang di 

peroleh dari suatu instansi mencerminkan sejauh mana instansi tersebut 

mampu menghasilkan laporan keuangan secara tepat waktu, lengkap, akurat 

dan dapat diandalkan sesuai ketentuan yang berlaku.34 Sehingga apabila 

dalam suatu instansi sistem informasinya masih belum efektif, maka 

diperlukan perbaikan atau peninjauan kembali agar dapat menghasilkan data 

                                                 
33 Eti Rochaety dkk, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2018), h. 152. 
34 Aulia Lorie Pangestika dan Yeni Priatna Sari, “Efektivitas Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Daerah (SIMDA) pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
(DPPKAD) Kabupaten Tegal”, Politeknik Harapan Bersama Tegal, (2016), h. 148 
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yang lebih berkualitas dan efektif untuk suatu instansi. Sehingga dalam hal 

ini sekarang sistem informasi manajemen Kemenag berkembang dengan 

menggunakan teknologi yakni aplikasi EMIS. Setelah menggunakan 

aplikasi EMIS pengolahan data menjadi cepat, data yang dihasilkan akurat, 

update, dan ringkas. 

  



 
 

34 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 

data penelitiannya. Metode penelitian adalah suatu teknik, cara dan alat yang 

dipergunakan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu 

pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah.35 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian ini menerapkan metode 

penelitian menggunakan instrumen atau alat agar dapat memperoleh data yang 

lebih baik dan akurat. Dalam suatu penelitian, metodologi menjadi sangat penting 

bagi seorang peneliti. Ketepatan dalam menggunakan suatu metode akan dapat 

mengenalkan data yang tepat pula dan dapat dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah.36 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini memakan waktu lebihkurang 5 

bulan, terhitung mulai dari bulan Agustus sampai bulan Desember. Tempat 

pengambilan data untuk keperluan penelitian ini dipilih lokasinya di MAN 1 

Kota Pekanbaru. 

Peneliti melakukan penelitian di MAN 1 Kota Pekanbaru karena MAN 1 

Kota Pekanbaru salah satu madrasah favorit pilihan para peserta didik di kota 

Pekanbaru, menjadi madrasah favorit karena MAN 1 Kota Pekanbaru ini 

memiliki kelengkapan fasilitas, selain itu MAN 1 Kota Pekanbaru ini memiliki 

prestasi dari segi akademik dan non akademik yang begitu banyak dan sangat 
                                                 

35 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), h. 4 
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), h.151 
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baik terlihat pada prestasi-prestasi siswa hampir setiap perlombaan ia 

membawa nama baik madrasah baik itu di tingkat kota, provinsi, nasional 

bahkan internasional dan MAN 1 Kota Pekanbaru juga terkenal dengan 

pelaksanaan sistem informasi manajemen yang baik dan juga kreatif.  

B. Objek dan Subjek Penelitian 

Sumber data yang diperoleh peneliti diambil dari objek penelitian, 

dikutip dari Sugiyono menurut Spradley objek penelitian dalam penelitian 

kualitatif yang diobservasi dinamakan situasi sosial, yang mana terdairi atas 

tiga komponen yaitu place (tempat), actor (pelaku/orang), activity (kegiatan).37 

Peneliti menggunakannya sebagai tiga sumber data yang memberikan 

informasi mengenai fokus penelitian yang telah peneliti tentukan, yaitu:  

1. Tempat: Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Pekanbaru, yang disekitarnya ada 

segala macam sistem informasi manajemen yang digunakan untuk bagian-

bagian tertentu  

2. Wawancara yang dilakukan dengan Kepala Madrasah, Kepala TAM, WaKa 

Kurikulum, dan Operator EMIS MAN 1 Kota Pekanbaru  

3. Dokumentasi yang dapat berupa foto/gambar, dokumentasi arsip resmi, 

hingga dokumen tentang kegiatan-kegiatan yang telah terlaksana sesuai 

dengan fokus penelitian yang sudah ditentukan 

C. Informan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan informan 

utama dan pendukung. Informan utama ini peneliti menentukan berdasarkan 

                                                 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RND, (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 229 
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aspek pengambilan keputusan yaitu Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota 

Pekanbaru. Informan pendukung ini berdasarkan aspek penguasaan banyak 

informasi yang akan peneliti peroleh dari informan pendukung tersebut 

mengenai EMIS, yaitu Kepala TAM, WaKa Kurikulum, dan Operator EMIS. 

Dengan menggunakan pertanyaan yang sama namun tetap sesuai dengan 

konteks tupoksi yang dilaksanakan yaitu mengenai fokus penelitian Pengaruh 

EMIS dalam Pengambilan Keputusan di MAN 1 Kota Pekanbaru. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif ini, untuk mendapatkan data yang valid dan 

sesuai dengan fokus penelitian, maka penelitian menentukan teknik-teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan metode: 

1. Observasi 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi terus terang atau 

tersamar, yaitu peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 

terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. 

Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang 

aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang 

tentang dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang 

dicari merupakan data yang masih dirahasiakan.38 

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam 

prcakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi. Wawancara yang 

                                                 
38 Ibid, h. 414 
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peneliti gunakan dalam pengumpulan data ini yaitu menggunakan metode 

wawancara semiterstruktur, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas. 

Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara dimintai 

pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 

informan.39 Dengan menggunakan wawancara semiterstruktur data yang 

akan diterima akan lebih fleksibel, karena informan lebih banyak 

mengemukakan informasinya.  

3. Dokumentasi  

Dalam peneliti ini peneliti menggunakan dua dokumen, yaitu 

dokumen pribadi dan dokumen resmi. Moleong mengemukakan dokumen 

sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam 

banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji 

menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.40 Adapun dokumen pribadi yaitu 

catatan atau karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, 

pengalaman, dan kepercayaannya. Sedangkan dokumen resmi yaitu 

dokumen yang bersifat internal maupun eksternal, dalam internal seperti 

keputusan dari kepala madrasah, dan arsip. Sedangkan yang bersifat 

eksternal seperti koran, majalah, dan berita dari media massa.41 

                                                 
39 Ibid., h. 421 
40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 

2015), cet 34, h. 217  
41 Ibid., h. 219 



38 

 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data berupa dokumen 

pribadi dan dokumn resmi, namun tidak hanya itu saja, peneliti juga 

mengumpulkan dokumentasi berupa foto/gambar yang berkaitan dengan 

fokus penelitian yang telah ditentukan. Dengan adanya dokumentasi dari 

madrasah menjadi salah satu penguat dari wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Tahap Observasi Lapangan  

Pada tahap observasi ini, peneliti telah datang di lokasi untuk lebih 

mengenal bagaimana situasi dan lingkungan lapangan yang akan menjadi 

objek penelitiannya. Menurut kirk dan Miller dikutip Moleong merumuskan 

segi-segi yang perlu diketahui pada tahap invensi ini ke dalam tiga aspek, 

yaitu: pemahaman atas petunjuk cara hidup, memahami pandangan hidup, 

dan penyesuaian diri dengan keadaan lingkungan tempat penelitian.42  

Dengan mementingkan tiga aspek yang telah dipaparkan, peneliti 

lebih mudah dalam melakukan observasi, wawancara dengan informan. 

Karena dalam observasi ini peneliti berusaha menyesuaikan dengan 

lingkungan objek penelitian, hingga peneliti mengetahui lapangan secara 

apa adanya.  

2. Tahap Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

                                                 
42 Ibid., h. 131 
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periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang di wawancarai. Bila jawaban yang di wawancarai 

setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap 

kredibel. Menurut Miles dan Huberman, dikutip Sugiyono, mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jelas. Aktivitas dalam analisis data yaitu:  

a. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah mengumpulkan data. 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketingganya 

(triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin 

berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap 

awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi 

sosial/obyek yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam 

semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat 

banyak dan sangat bervariasi. 

b. Redukasi (Data Reduction)  

Dalam tahapan analisis yang pertama, peneliti meredukasi data 

yang telah diperoleh. Dengan redukasi data maka peneliti akan 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 
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didapatkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas. Data yang 

direduksi dari hasil wawancara dan observasi peneliti dibuat menjadi 

catatan lapangan mengenai implemntasi sistem informasi manajemen 

EMIS dalam pengambilan keputusan.  

c. Penyajian Data (Data Display)  

Langkah selanjutnya yaitu penyajian data, dalam penelitian 

kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat 

bagan hubungan antar kategori, bagan dan lainnya. Dalam hal ini peneliti 

menyajikan data dengan teks yang bersifat naratif. Menurut Miles dan 

Huberman, dikutip Sugiyono mengemukakan disarankan, dalam 

melakukan penyajian data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat 

berupa grafik, matrik dan sbuah tabel. Dengan begitu peneliti juga 

memberi penguatan dalam penyajian data dengan tabel.  

d. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verification)  

Langkah terakhir dalam analisis data ini yaitu penarikan 

kesimpulan dan verifikasi data. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

selajutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.43 

                                                 
43 Sugiyono, Metode Penelitian…Op.Cit., h. 446 
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Setelah tahapan analisis telah dilakukan semuanya, maka 

kesimpulan akan disajikan dalam bentuk deskriptif. Namun dapat 

berkembang secara terus-menerus selagi dalam proses pengumpulan data 

baru hingga peneliti menghasilkan data yang dirasa cukup dan menjadi 

kesimpulan akhir dalam penelitian. 

 

Gambar 3.1 Komponen dalam Analisis Data (interactive model)44 

3. Tahap Pemeriksaan Keabsahan Data  

Pada tahap pemeriksaan keabsahan data, peneliti memiliki beberapa 

teknik dalam pengecekan kembali data yang telah terkumpul. Teknik yang 

digunakan peneliti dalam pengecekan data agar dapat di uji keabsahannya 

dan dapat dipertanggungjawabkan, peneliti menggunakan dua teknik yaitu 

dengan teknik triangulasi dan member check yaitu dengan meminta 

kesepakatan informan. Pada triangulasi terdapat dua cara yaitu triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik.45 Pada triangulasi sumber dilakukan untuk 

menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

                                                 
44 Ibid., h. 439 
45 Ibid., h. 274 
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melalui beberapa sumber. Data yang telah dianalisis oleh peneliti dan sudah 

mendapatkan sebuah kesimpulan, maka selanjutnya dimintai kesepakatan 

(sumber check) dengan tiga sumber yang telah diwawancara.  

Menurut moelong triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 

yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 

Dan teknik yang kedua yaitu member check yaitu dengan meminta 

kesepakatan hasil penelitian bersama informan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti paparkan, 

terkait EMIS dalam pengambilan keputusan di MAN 1 Kota Pekanbaru yang telah 

diuraikan pada masing-masing bab, maka peneliti akan memberikan kesimpulan 

pada bab ini. Adapun kesimpulannya, sebagai berikut:  

1. Perencanaan aplikasi Education Management Information System (EMIS) 

dengan beberapa tahapan sebagai berikut : a) Menentukan pihak pengguna 

yang memerlukan data dan informasi seputar dunia pendidikan. contoh 

lembaga madrasah seperti RA, MI, MTS, MA, b) Mengidentifikasi 

macammacam kebutuhan data informasi sesuai dengan keadaan. Misal data 

yang terkait di EMIS seperti sarpras, data siswa, kurikulum, jumlah guru, 

jumlah siswa dan lain-lain, c) Merancang dan membuat formulir yang sesuai 

dengan kebutuhannya dan disertai dengan pedoman pengisiannya, d) 

Menentukan alur komunikasi dalam pengumpulan di data EMIS, e) Persiapan 

data-data untuk aplikasi EMIS, f) Menyiapkan User Id dan juga Password 

untuk masuk ke dalam aplikasi EMIS.  

2. Pelaksanaan Education Management Information System (EMIS) dalam 

pengambilan keputusan sudah terlaksana dengan baik, adapun tahapan yang 

telah terlaksana sebagai berikut:  
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a. Pelaksanaan penggunaan EMIS ada beberapa tahapan yaitu: 1) mengolah 

data yang masuk, 2) menginput data ke dalam komputer, 3) validasi data, 4) 

data yang disajikan dalam bentuk tabel 5) penerjemahan keputusan  

b. Pelaksanaan Pengambilan Keputusan juga ada beberapa tahapan yaitu: 1) 

identifikasi masalah, 2) merumuskan alternatif tindakan, 3) merumuskan 

pilihan, 4) merumuskan keputusan  

c. Pelaksanaan EMIS dalam pengambilan keputusan tahapan diantaranya 

yaitu: 1) kegiatan intelejen berbasis EMIS, 2) kegiatan merancang berbasis 

EMIS, 3) kegiatan memilih berbasis EMIS, 4) kegiatan menelaah berbasis 

EMIS.  

3. Adapun evaluasi dari Education Management Information System (EMIS) 

dalam pengambilan keputusan yaitu dengan model perbaikan dan 

perkembangan sesuai dengan kebutuhan madrasah. Yang mana Operator EMIS 

akan beriteraksi dengan aplikasi EMIS kemudian ia akan membantu 

memperoleh data-data yang ada pada EMIS sehingga sistem informasi EMIS 

bisa mengolah data menjadi sebuah informasi yang diperlukan oleh lembaga 

madrasah. Selanjutnya sistem operasi ini memiliki penalaran untuk mendukung 

pengambilan keputusan oleh Kepala madrasah. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, selanjutnya diajukan sara-

saran dari peneliti, sebagai berikut:  

1. Kepada kepala madrasah, diharapkan selalu menggunakan aplikasi EMIS 

dalam pengambilan keputusan karena di rasa lebih efektif dan efisien. Karena 
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dengan kehadiran EMIS dimadrasah data yang masuk lebih akurat dan selalu 

update sehingga dapat digunakan sebagai acuan pengambilan keputusan.  

2. Kepada Operator EMIS, diharapkan untuk tetap mengikuti diklat, sosialisasi 

atau bimbingan khusus mengenai sistem informasi manajemen pendidikan 

meskipun penggunaan EMIS dalam penerapannya di madrasah sudah baik dan 

sesuai prosedural. Karena aplikasi EMIS pasti akan terus menerus berkembang 

sesuai dengan perkembangan zaman.  

3. Kepada peneliti, diharapkan peneliti dapat memperhatikan proses yang telah 

berjalan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasinya dari 

implementasi EMIS dalam pengambilan keputusan, sehingga peneliti dapat 

menerapkannya nanti ketika sudah berada di lingkungan madrasah yang 

peneliti tempati. 
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Lampiran 1 

 

CATATAN LAPANGAN 1 

“WAWANCARA” 

 

Narasumber : Operator EMIS 

Nama : Eka Riona Zulqoyyim, A.Md 

Tempat : PUSDAKOM MAN 1 Kota Pekanbaru 

Hari/Tanggal : Kamis/02 November 2023 

 

Catatan Deskriptif 

 

Observasi Peneliti yang pertama ini menggunakan metode wawancara 

dengan Operator EMIS, yang mana peran operator EMIS dalam menjalankan 

EMIS sangat berpengaruh besar terhadap pelaksanaannya. Mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi yang digunakan operator EMIS dalam 

mengatur data di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Pekanbaru.  

Sebelum itu Operator bertanya kepada peneliti, apa alasan mengangkat 

judul penelitian tentang EMIS, peneliti menjawab, yang pasti dikarenkan EMIS 

adalah aplikasi yang terhubung langsung dengan database Kemenag RI, data di 

aplikasi ini menjadi basis dalam pengambilan kebijakan kegiatan di lingkungan 

Kementerian Agama, contohnya bantuan dana BOS, dan juga untuk jurusan 

manajemen pendidikan di kampus belum banyak yang membehas soal aplikasi 

termasuk EMIS sendiri, karna itu saya tertarik. 

Pada wawancara yang pertama ini kepada Operator EMIS peneliti bertanya 

terkait lingkup implementasi EMIS secara umum, yang didalamnya mendukung 

perencanaan, pelaksanaan dan juga evaluasi yang dilakukan. Pertama mengenai 

perencanaan EMIS yang melingkupi SK Operator, pedoman EMIS dll. Dan 

operator EMIS memberikan informasi tentang perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi tersebut. 

 



Aulia : Apasaja sebenarnya isi dari EMIS ini, lalu kegunaan dari 

EMIS sendiri, pak? 

Pak Eka Riona : EMIS ini kalau kita dikementerian khusus untuk data siswa, 

walaupun didalamnya kita juga ada memasukkan data guru, 

sarana dll, tetapi kita memang fokusnya untuk siswanya, dan 

kalau SIMPATIKA khusus untuk tenaga pendidik dan 

kependidikan. Dan biasanya memang kami mengikuti 

Kemenag kapan harus mengisi dan mengumpulkan. Jadi 

harus disesuaikan dengan kebutuhan Kemenang juga. Saya 

tunjukkan gambarnya. Namun pada intinya di dalam aplikasi 

EMIS halaman paling awal yang muncul yaitu user id dan 

password untuk masuk ke bagian dalam EMISnya 

Aulia : Bagaimana perencanaan EMIS yang operator lakukan 

sebelum melakukan pengolahan data? 

Pak Eka Riona : Akan ada persiapan data untuk semester yang baru, biasanya 

hal yang utama yang harus disiapkan yaitu formulir 

pendataan EMIS oleh kementerian pusat lewat kantor 

wilayah, kemudian ke kabupaten/kota dan langsung 

disosialisasikan ke madrasah-madrasah, dan juga 

persiapannya dimulai dari PPDB 

Aulia : Bagaimana perancangan pendataan EMIS sebelum di 

pelaksanaan upload data EMIS? 

Pak Eka Riona : Kita ada PPDB ya, untuk menyesuaikan formulir PPDB yang 

akan disebarkan oleh madrasah, itu merujuk kepada data-data 

yang diperlukan di EMIS, apalagi setiap tahunnya EMIS ini 

ada penambahan fitur, contohnya untuk sekarang ini, kita 

dikasih bayangan bahwasannya tahun depan ada fitur titik 

lokasi rumah, padahal sebelumya hanya diminta alamat 

lengkap saja. 

Aulia : Bagaimana bentuk aplikasi EMIS ? 



Pak Eka Riona : Bisa dilihat, halaman awal dari EMIS ini muncul user id dan 

password untuk masuk ke bagian dalam EMISnya, dan jika 

sudah kita masukkan user id dan password, akan ada 

tampilan dashboard, sebelah kiri ini ada menu menu nya 

tersendiri, contohnya jika kita klik bagian siswa, akan terlihat 

siswa masuk dan siswa keluar, disini juga ada monitoring, 

yang bisa dilihat jumlah siswa dllnya 

Aulia : Data apa saja yang digunakan untuk mengumpulkan data 

EMIS? 

Pak Eka Riona : Di EMIS kami harus mengisi profil lembaga, data siswa, data 

guru dan staf, lalu data lulusan. Profil madrasah itu seperti 

alamat, NPSN, akreditasi dll  

Aulia : Apa saja sarana yang digunakan untuk mengumpulkan data 

EMIS? 

Pak Eka Riona : Komputer, PC, dan Wifi 

Aulia : Bagaimana alur pengumpulan data EMIS? 

Pak Eka Riona : kami memulainya dari PPDB, dan jika siswa itu lulus masuk 

ke MAN 1 Kota Pekanbaru ini, kami tinggal menyalin data 

yang diisinya itu, tapi kadang ya itu, ada juga kesalahan 

seperti NIK ataupun tidak mengupload KK 

Aulia : apa ada timeline untuk pengumpulan data EMIS? 

Pak Eka Riona : Sebenarnya untuk time line EMIS ini tidak bisa kita prediksi 

ataupun berpatokan kepada tahun kemarin, jika tahun 

kemarin kami dikasih waktu selama 6 bulan untuk 

melengkapi data siswa, karena pasti ada siswa yang pindah 

ataupun siswa baru yang masuk tanpa jalur PPDB, apalagi 

untuk mengeluarkan siswa yang sudah terdata di EMIS kita 

harus memerlukan persetujuan dari Kemenag dahulu, tapi 

jika ada siswa baru yang masuk dan sudah terdata di 

sekolah/madrasah sebelumnya, kita juga harus menunggu OE 

sekolah/madrasah sebelumnya untuk mengeluarkan data 



siswa tersebut di sistem mereka. Dan untuk time line ditahun 

ini, sepertinya sekitar akhir November data sudah harus terisi 

Aulia : Apa kendala yang dihadapi dalam pengumpulan data EMIS? 

Pak Eka Riona : kendalanya paling bagi siswa yang datanya bermasalah dan 

siswa itu juga lambat dalam mengumpulkan data update nya 

Aulia : Apa tindakan operator ketika ada yang terlambat 

menyerahkan data EMIS? 

Pak Eka Riona : Tapi jika data siswa yang mengalami kesalahan, biasanya 

tidak sinkronnya data asli dengan data yang di upload ke 

sistem kami, langkah awal yang kami lakukan yaitu 

memanggil siswa yang bersangkutan dan menanyakan 

kebenaran datanya, selanjutnya akan langsung kami ubah 

dengan data yang sebenarnya. Dan juga jika siswa itu berasal 

dari MTs/dibawah Kemenag, kita tidak perlu lagi mengisi 

data siswanya, orgtua maupun alamat, dikarenakan sudah 

terintegrasi dari EMIS 

Aulia : Jika ada siswa yang masuk tidak melalui jalur PPDB, tentu 

siswa ini belum terdata di EMIS. Apabila siswa baru ini 

masuknya diluar batas waktu penguploadan EMIS, apa yg 

dilakukan? 

Pak Eka Riona : sebenarnya itu masalahnya jika sistem sudah online ini, jika 

siswa itu belum terdaftar di EMIS yang utama juga kita 

memanggil siswa tersebut dan kita bisa membaca riwayat 

sekolahnya terdahulu, apakah sudah pernah bersekolah di 

madrasah/sekolah lain, jika siswa tersebut sudah pernah 

bersekolah di madrasah lain, kita harus menghubungi 

operator madrasah lamanya untuk meminta dikeluarkan data 

siswa tersebut, supaya bisa kita daftarkan ke EMIS MAN 1 

Kota Pekanbaru. Dan jika siswa tersebut masuknya setelah 

jadwal upload EMIS sudah ditutup, kita bisa mengajukan ke 



Kemenag untuk meminta masukkan siswa ini, karna datanya 

sudah terdaftar di madrasah kami 

Aulia : Apa sarana yang digunakan untuk menyimpan data EMIS? 

Pak Eka Riona : Aplikasi EMIS otomatis online terus kita isi, lalu disetujui 

Kemenag kota, kemudian di setujui oleh Kanwil dan terakhir 

Kemenag RI 

Aulia : apakah ada perbedaan EMIS dari tahun ke tahun? 

Pak Eka Riona : Biasanya kalau ada form baru itu akan dilaksanakan di 

semester berikutnya, tapi kita sudah diberi kisi-kisi 

bahwasannyan untuk semester depan akan ada form baru 

yang harus diisi. Mereka tidak hanya sekedar sebar form 

kemudian di kasih deadline untuk penyelesaiannya. Namun 

jikalau ada Operator dari madrasah lain yang tidak 

mengerjakan akan terlihat keterangannya di Kemenag. 

Karena Kemenag mempunyai data EMIS seluruh madrasah. 

Tapi untuk madrasah kita, karna OE sebelumnya bermasalah, 

jadi pengumpulan data siswa harus siap sebelum deadline 

ataupun h-1 sebelum batas akhir pengumpulan dari kemenag 

Aulia : Bagaimana bentuk output informasi EMIS? 

Pak Eka Riona : untuk masalah BOS, PIP, ARD, UN atau akreditasi 

Aulia : Bagaimana operator EMIS mengetahui cara mengupgrade 

data dalam aplikasi EMIS? 

Pak Eka Riona : kalau saya lebih banyak bertanya sama operator dari 

madrasah lain, untuk diklatnya udah 2 tahun ini tidak ada 

paling mereka hanya sekedar sebar form kemudian di kasih 

deadline untuk penyelesaiannya. Namun jikalau ada operator 

dari madrasah lain yang tidak mengerjakan akan terlihat 

keterangannya di Kemenag sana. Karena Kemenag 

mempunyai data EMIS seluruh madrasah 

Aulia : Sebenarnya kegunaan dari aplikasi EMIS sendiri untuk 

madrasah ini apa pak? 



Pak Eka Riona : Sebenarnya EMIS ini salah satu pelaksanaannya untuk 

legalitas lembaga juga, apabila kita tidak update informasi 

lembaga melalui EMIS, maka madrasah tidak mendapatkan 

pengakuan, apalagi dengan permasalahan kemarin. Jadi kami 

selalu mendapat pantauan dari atas mulai dari input data, 

karena nantinya data EMIS itu selain digunakan untuk 

mengetahui profil lembaga madrasah dan akreditas madrasah, 

juga dijadikan sebagai acuan perencanaan anggaran 

pendidikan, terus kalau madrasah mau mengajukan renovasi 

terkait sarana dan prasarana datanya juga ada disitu semua 

Aulia : Apa ada perawatan khusus untuk aplikasi EMIS ini pak? 

Pak Eka Riona : Tidak ada perawatan khusus untuk aplikasi EMIS ini, hanya 

saja biasanya itu ada perubahan form dari Kemenag untuk 

kelengkapan dan pemenuhan data yang kurang. Soalnya data 

EMIS kan banyak mulai dari data siswa, profil lembaga, data 

guru, sarana sampai data alumni. Kalaupun misal sewaktu-

waktu ada perubahan form dari pusat akan 

menginformasikannya ke lembaga melalui staf EMIS, yang 

sudah saya jelaskan tadi 

Aulia : Apa kelebihan dan kekurangan aplikasi EMIS ini untuk 

evaluasi pengambilan keputusan di madrasah? 

Pak Eka Riona : EMIS ini sistem informasi manajemen yang mempunyai 

komponen terkait hardware, software, jaringan komputer 

sehingga dalam prosesnya dapat dikerjakan dimana saja, 

kemudian ia juga tidak terikat waktu ataupun tempat karena 

pengerjaannya dapat dilakukan sewaktu-waktu secara online. 

Selain itu EMIS juga menyediakan data yang lengkap dan up 

date sehingga proses pengambilan keputusan dapat dilakukan 

secara efektif dan efisien. Namun kelemahannya disini 

karena EMIS merupakan aplikasi perkembangan teknologi 

yang bisa digunakan hanya jika ada koneksi internet saja 



maka untuk lembaga yang belum memiliki wifi atau 

computer, pasti memiliki hambatan untuk input data dalam 

EMIS dengan tepat waktu 

  



Lampiran 2 

 

CATATAN LAPANGAN 2 

“WAWANCARA” 

 

Narasumber : Kepala Madrasah 

Nama : Norerlinda, M.Pd 

Tempat : Ruang Kamad MAN 1 Kota Pekanbaru 

Hari/Tanggal : Senin/06 November 2023 

 

Catatan Deskriptif 

 

Dalam wawancara kedua ini, peneliti menggunakan instrumen yang berbeda 

dengan yang diajukan dengan Operator, adapun beberapa pertanyaan yang tidak 

terduga dari peneliti guna untuk menggali informasi yang lebih detail mengenai 

EMIS dalam pengambilan keputusan.  

Sebelum peneliti melakukan wawancara dengan bunda kepala, peneliti 

memberi tahu bahwasannya peneliti mengangkat jdudl skripsi berkaitan dengan 

EMIS dan bertempat di MAN 1 Kota Pekanbaru, selanjutnya bunda kepala 

bertanya apa judul skripsi yang peneliti akan teliti. Kemudian peneliti menjawab 

bahwa judul skripsi peneliti yaitu “implementas EMIS dalam pengambilan 

keputusan” kemudian bunda kepala meminta peneliti untuk menjelaskan apa yang 

diketahui peneliti terkait aplikasi EMIS itu. Kemudian peneliti menggambarkan 

bahwa EMIS itu sistem informasi manajemen pendidikan yang sekang digunakan 

di setiap madrasah, karena EMIS ini SIM yang komplit yang mana di dalamnya 

terdapat profil madrasah, data semua siswa, sebagian ada data guru, sarpras, 

kurikulum, dll. Sehingga aplikasi EMIS ini datanya dapat dijadikan sebagai 

penguat atau acuan pengambilan keputusan agar lebih efektif dan efisien.  

 

Aulia : Apa hal utama yang bunda lakukan untuk aplikasi EMIS di 

madrasah ini? 



Bunda Norerlinda : EMIS ini aplikasi dari Kemenag RI ya, aplikasi yang sudah 

ada tinggal kita yang menjalankan sesuai prosedur. Jika 

dilapangan kami menemukan kesulitan, bunda segera 

menghubungi penanggungjawab dan berkonsultasi sebagai 

wujud evaluasi dari kami yang berbeda di lapangan untuk 

menjadikan EMIS ini lebih tepat sasaran dan sesuai dengan 

kebutuhan yang ada 

Aulia : Sebelum melakukan pengumpulan dan pengolahan data 

madrasah persiapan apa saja yang diperlukan oleh madrasah 

untuk aplikasi EMIS ini? 

Bunda Norerlinda : Langkah bunda sebelum melakukan pengumpulan dan 

pengolahan data karna apliaksi yang sudah ada, persiapan 

yang perlu dilakukan yaitu: Pertama, mencari Operator 

yang ahli dibidangnya, karna madrasah kami ditahun 

sebelumnya pernah bermasalah dikarenakan Operatornya 

bukan orang yang professional. Kedua, mengidentifikasi 

kebutuhan data dan informasi. Ketiga, merancang dan 

membuat formulir yang sesuai dengan kebutuhan disertai 

dengan petunjuk pengisiannya. Keempat, menentukan alur 

komunikasi dalam pengumpulan data EMIS. Setiap 

dilakukan kegiatan update data biasanya disesuaikan 

dengan kebutuhan semester yang akan datang sehingga 

akan ada perubahan dalam pengisian data 

Aulia : Bagaimana acara bunda dalam menentukan permasalahan? 

Bunda Norerlinda : Tergantung permasalahannya dulu, ini yang berhubungan 

dengan siswa atau guru. Kalau berhubungan dengan siswa 

ini bisa dibagi. Karena permasalahan siswa ini terkait 

dengan ketertiban/tatib. Kita sudah ada orang-orang yang 

menangani tatib. Kemudian kalau dirasa masalah data yang 

ada hubungannya dengan EMIS dan perlu penanganan 

lebih. saya kroscek, kemudian kita diskusikan dengan 



teman-teman lalu kita lihat dasar hukumnya, setelah itu kita 

klasifikasi dan baru kita eksekusi dengan aturan yang baru 

itu. 

Aulia : Dengan adanya sistem informasi manajemen di madrasah 

ini apa yang bunda kepala lakukan, untuk pengolahan 

informasi berbasis data? 

Bunda Norerlinda : Untuk informasi terbaru madrasah kami harus selalu update 

biar tidak ketinggalan sama yang lain. Apalagi di madrasah 

kita ada Operatornya masing-masing, seperti EMIS, 

SIMPATIKA, SAKTI dan sistem informasi manajemen 

yang lainnya. Selanjutnya, bunda hanya sebagai evaluator 

serta pengguna outputnya saja. Selebihnya hanya Operator 

yang bertanggungjawab atas semuanya 

Aulia : untuk pengambilan keputusan itu bunda melakukan dasar 

seperti apa? 

Bunda Norerlinda : Aplikasi di Kemenag ini kan banyak, berbeda dengan 

DAPODIK yang ada di Dinas, jadi bunda tidak akan bisa 

berjalan sendiri tanpa melibatkan orang lain. Kadang bunda 

selalu melibatkan wakil, guru dan staf dalam setiap 

manajemen bunda di madrasah. Meskipun terkadang ada 

beberapa permasalahan yang terjadi yang bersifat individual 

bunda selalu berusaha melibatkan semua walau terkadang 

melalui perwakilan beberapa bidang guru ataupun staf. 

Karena permasalahan yang diselesaikan dengan adanya 

musyawarah akan berdampak positif untuk lembaga. 

Kemudian untuk mengambil suatu kebijakan itu kita 

sesuaikan juga dengan peraturan pemerintah. Seperti SIM 

kita tidak bisa mengelak dengan kemajuannya yang sangat 

cepat belakangan ini dan kita lembaga pendidikan dituntun 

untuk mengikuti tetapi ditentukan sesuai dengan budaya 

lembaga. Sementara EMIS sendiri sudah dari Kemenag 



Aulia : apakah pernah EMIS MAN 1 Kota Pekanbaru ini 

mendapatkan masalah? 

Bunda Norerlinda : untuk masalah itu pernah terjadi setahun yang lalu, 

dikarenakan operator EMIS yang kurang professional dalam 

bidangnya, disaat itu MAN 1 ini sampai ditegur oleh atasan, 

jadi sejak kejadian dimikian kami mengumpulkan data 

EMIS selalu h-1 sebelum deadline 

Aulia : kemudian untuk pengambilan keputusan berbasis EMIS 

sendiri disini menggunakan dasar apa?  

Bunda Norerlinda : Dasar EMIS dalam pengambilan keputusan itu adalah 

EMIS bisa dikatakan sebagai acuan atau tolak ukur dalam 

manajemen baik mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi maupun dalam pengambilan keputusannya. Karena 

semua data dan informasi yang diperlukan di madrasah 

berpusat pada EMIS. Jadi bisa dikatakan EMIS itu 

merupakan pangkalan dari data madrasah. 

Aulia : Apa keunggulan aplikasi EMIS ini untuk lembaga, sehingga 

dapat di jadikan acuan pengambilan keputusan? 

Bunda Norerlinda : Sebenarnya masing-masing aplikasi pasti mempunyai 

keunggulan, tapi kalau tidak ada EMIS, juga tidak masalah, 

karna data-data yang dimintanya juga data yang seharusnya, 

tapi lebihnya karna sekarang sudah berbasis online, jadi kita 

tidak perlu lagi mengisi satu satu data siswa dengan ditulis 

dikertas atau buku induk dan pusat dengan mudah 

memantau madrasah kita melalui EMIS ini 

Aulia : kalau terkait masalah yang ada di madrasah sendiri selain 

siswa di dalam aplikasi EMIS itu apa lagi bun? 

Bunda Norerlinda : bisa juga permasalahan terkait anggaran pendidikan untuk 

PNS dan non PNS. Dengan adanya EMIS semua informasi 

terkait tenaga pendidik dan kependidikan akan terlihat jelas 

dan tidak akan menimbulkan kesenjangan. Karena 



informasi terkait pendidikan terakhir, golongan dan jenis 

TPP dapat dilihat di EMIS. Sedangkan informasi yang 

berhubungan dengan non PNS dapat dijadikan oleh 

pemerintah dalam mengalokasikan kebutuhan guru dan 

pemerataan rombel. Sehingga di madrasah ini tidak akan 

muncul masalah kesenjangan jumlah siswa dan ketersediaan 

guru. Karena informasi jumlah siswa dan guru yang di 

sekolah selalu di perbaharui oleh operator EMIS di setiap 

semesternya. 

Aulia : apa dampak bagi madrasah jika data EMIS tidak benar? 

Bunda Norerlinda : Jika data EMIS tidak benar atau tidak valid, dampaknya 

tentu sangat fatal, contohnya dalam pendanaan atau 

anggaran, untuk menjalankan madrasah inikan memerlukan 

dana untuk kemajuannya, seperti dana BOS, jika data yang 

diupload Operator hanya 200 siswa, dengankan dilapangan 

siswa kita ada 360, jadi bayangin 160 siswa dikali 

Rp1.500.000 itu tidak cair BOS nya dikarenakan pusat 

hanya mengambil keputusan pencairan BOS untuk MAN 1 

itu dari EMIS. Selanjutnya kerugian juga dirasakan oleh 

siswa, karna untuk mendaftar keperguruan tinggi itu 

memerlukan data EMIS 

Aulia : kalau berkenaan dengan EMIS sendiri, misalkan keputusan 

yang didasarkan dengan data EMIS itu? 

Bunda Norerlinda : Mengukur kapasitas madrasah pada suatu wilayah. 

Eksistensi keberadaan madrasah diakui karena adanya 

siswa. Nantinya jumlah siswa yang masuk ke madrasah ini 

akan menjadi tolak ukur keberhasilan madrasah dalam 

bidang manajemen hubungan masyarakat. Salah satu ciri 

keberhasilannya adalah jumlah siswa yang masuk pada 

lembaga madrasah sesuai dengan jumlah penduduk usia 

sekolah di wilayah madrasah ini. Dalam data EMIS 



informasi ini dapat didapatkan dari analisis jumlah murid 

kasar. Adanya data ini akan membantu madrasah maupun 

pimpinan menjadi lebih mudah untuk mendapat informasi 

jika terdapat suatu permasalahan di madrasah. Misalnya: 

MAN 1 Kota Pekanbaru ini sebagai lembaga madrasah 

yang berada di pusat kota tentunya memiliki pesaing 

lembaga pendidikan yang sederajat yang juga mempunyai 

beberapa keunggulan. Proses pengambilan keputusan untuk 

mengukur kapasitas madrasah pada suatu wilayah ini 

dimulai dengan adanya input data yang telah tereduksi oleh 

operator madrasah, kemudian aplikasi EMIS yang 

memvalidasi data. Selanjutnya data yang disajikan dalam 

bentuk diagram yang memudahkan kepala madrasah atau 

kemenag merencanakan kapasitas siswa di MAN 1 Kota 

Pekanbaru. Sehingga dapat diketahui kapasitas jumlah guru 

yang memungkinkan untuk MAN 1 Kota Pekanbaru agar 

tidak terjadi kelebihan guru 

Aulia : Bagaimana evaluasi atau perbaikan pengambilan keputusan 

berbasis EMIS setelah mengetahui permasalahan yang ada? 

Bunda Norerlinda : Hingga saat ini EMIS telah berjalan dengan baik, namun 

perlu diingat bahwa kebutuhan terhadap data dan informasi 

selalu berkembang seiring berjalannya waktu. Oleh karena 

itu EMIS perlu adanya penyempurnaan yang sesuai dengan 

tuntutan perkembangan zaman. Sehingga untuk kegiatan 

evaluasi EMIS dapat diketahui kekurangan EMIS itu apa 

saja. Salah satunya server yang sering error, apalagi kalau 

dalam perbaikan, dan juga kadang jaringan dikita yang 

kurang bagus. Kemudian mungkin ada madrasah lain yang 

SDM nya masih kurang faham atau tidak professional 

terkait EMIS. Mungkin dari sini akan ada pelatihan-

pelatihan lagi 



Aulia : bagaimana kelebihan dan kekurangan EMIS dalam 

pengambilan keputusan? 

Bunda Norerlinda : Kelebihan EMIS dalam evaluasi pengambilan keputusan 

itu, EMIS bisa mendapatkan data lebih cepat, karena data 

sudah tercover oleh pusat sehingga jika pusat meminta data 

diwaktu yang mendadak, kita semua yang ada di madrasah 

sudah tidak khawatir karena Operator bisa langsung 

mengirim kepusat. Kemudian contoh evaluasi yang lainnya 

di madrasah ketika ada suatu masalah terkait sarana 

prasarana yang kurang baik, Operator EMIS bisa 

menunjukkan bahwa data yang diinputnya valid sehingga 

ketika di cek sarpras memang benar dalam keadaan tidak 

baik. Untuk kelemahnnya EMIS terkadang saya kepala 

madrasah khawatir dalam mengisi data itu ada kekeliruan 

penginputan dan takut kalau tidak sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya terjadi. Bisa dikatakan ada manipulasi 

data. Dan dampaknya nanti akan melibatkan hukum jika 

data yang ada dalam EMIS tidak sesuai dengan realitanya 

 

  



Lampiran 3 

 

CATATAN LAPANGAN 3 

“WAWANCARA” 

 

Narasumber : Kepala TAM 

Nama : Nur Asman, S.E 

Tempat : Ruang KaTAM MAN 1 Kota Pekanbaru 

Hari/Tanggal : Rabu/15 November 2023 

 

Catatan Deskriptif 

 

Pada hari Rabu, 15 November 2023, peneliti melakukan wawancara ketiga 

dengan kepala TAM. Wawancara di laksanakan di ruang KaTU Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Kota Pekanbaru. Dalam wawancara keempat ini, peneliti juga 

menggunakan pertanyaan yang tidak terduga karena untuk sebuah penguatan. 

 

Aulia : apa dampak signifikan yang bapak rasakan ketika adanya 

EMIS ini? 

Bapak Asman : yang pastinya kita jadi lebih mudah untuk mengaskses atau 

mencari data yang kita butuhkan, dan untuk pengerjaannya 

juga tidak sulit, jika sebelum adanya EMIS ini data siswa 

dibuat dalam buku induk dengan tulis tangan, sekarang 

semuanya sudah online, memakai computer dan ditugaskan 1 

operator untuk menghandle nya 

Aulia : itu penjelasan dari kelebihan adanya EMIS, untuk 

kelemahannya pak? 

Bapak Asman : untuk kelemahannya, karena data siswa ini banyak, ada 360an 

siswa tiap tahunnya yang masuk ke madrasah kita dan itu 

hanya di handle dengan 1 operator saja, ditakutnya terjadi 

kekeliruan data dan juga bagi siswa yang tidak lengkap dalam 



mengumpulkan data, operator akan susah dalam 

menginputnya, karena jika 1 saja data siswa itu kurang atau 

belum kita isi, data itu tidak bisa kita simpan dan siswa 

tersebut belum terdata di EMIS 

Aulia : apakah ada masukan dari bapak, untuk membuat data EMIS ini 

agar ceoat dikerjakan, secara siswa kita juga banyak?  

Bapak Asman : itu cara yang saya bilang ke operator, jikalau data siswa itu ada 

kekeliruan ataupun tidak lengkap, bisa dibilang data bodong 

gitu ya, cara awalnya kita membuat google form, isi form 

tersebut kita sesuaikan dengan data yang diperlukan di EMIS, 

nantikan kata itu bisa disajikan lewat exel, dan cara 

selanjutnya kita panggil siswa tersebut dan tanyakan secara 

langsung, apakah sudah benar data yang kita input, jika 

belumm operator bisa dengan mudah langsung mengganti data 

tersebut 

Aulia : apakah EMIS madrasah ini pernah mendapatkan masalah pak? 

Bapak Asman : dulu pernah, sekitar setahun yang lalu, kita langsung kenak 

tegur oleh atasan, tapi syukur alhamdulillahnya tidak ada 

dampak bagi madrasah kita, tidak ada pemotongan dana BOS 

dll, tapi madrasah kita sudah diberi warna kuning atau warning 

dari Kemenag, jadi saya terus koordinasi dengan operator 

untuk sesegera mungkin dalam mengupload data siswa 

tersebut, kalau bisa sebelum deadline EMIS tersebut 
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CATATAN LAPANGAN 4 

“WAWANCARA” 

 

Narasumber : Wakil Kepala bidang Kurikulum 

Nama : Retno Kusnawati, M.Pd 

Tempat : Ruang WaKa Kurikulum MAN 1 Kota Pekanbaru 

Hari/Tanggal : Selasa/21 November 2023 

 

Catatan Deskriptif 

 

Pada hari Selasa, 21 November 2023 peneliti melakukan wawancara 

keempat dengan WaKa kurikulum. Wawancara di laksanakan di ruang WaKa 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Pekanbaru. Dalam wawancara keempat ini, 

peneliti menggunakan pertanyaan yang tidak terduga karena untuk sebuah 

penguatan. Namun setelah peneliti melontarkan sebuah pertanyaan yaitu terkait 

aplikasi EMIS ibu Waka mengatakan bahwa WaKa kurikulum berhubungan 

dengan data EMIS hanya karena WaKa kurikulum ini membutuhkan data siswa di 

aplikasi EMIS itu. Dan di dalam unsur aplikasi EMIS yang terdapat menu bagian 

kurikulum. 

 

Aulia : Apasaja kerjasama kurikulum terkait EMIS buk? 

Bu Retno : Kerjasama kurikulum ini kalau dilihat dari awal, tentang PPDB 

ya, itu pasti harus ada konfirmasi operator EMIS ke kurikulum, 

berapa jumlah siswa masuk dan berapa jumlah siswa yang sudah 

tamat, dan untuk siswa baru, itu kita harus melihat dulu EMIS 

kalau siswanya dari kementerian atau DAPODIK kalau siswanya 

dari dinas, harus dikeluarkan dulu data siswanya dari aplikasi 

sekolah/madrasah lamanya, baru bisa di imput ke sistem EMIS 

madrasah 



Aulia : Selain itu buk, contoh lainnya terkait pembelajaran? 

Bu Retno : Dalam pembelajaran contohnya assessment bakat minat, atau kita 

sering menyebutnya ABM, untuk pelaksanaan ABM siswa itu 

wajib harus terdata dalam EMIS, bukan hanya ABM saja, ujian 

yang lainpun juga begitu, karena pusat melihat data siswa hanya 

dari EMIS madrasah 

Aulia : Apa dampaknya bagi kurikulum sejak adanya EMIS ini buk? 

Bu Retno : Dampak yang signifikannya, data siswa sudah terdata dengan 

rapi, jadi apabila membutuhkannya bisa langsung meminta ke 

Operator EMIS dan Operator memberikan kepada kami dalam 

bentuk Exel, apalagi EMIS yang sekadang sudah berbasis online 

tidak maual lagi, kerja kami di kurikulum jadi lebih mudah dan 

tidak memakan waktu yang banyak 
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CATATAN LAPANGAN 5 

“OBSERVASI” 

 

Pada tanggal 29 November 2023 peneliti sedang melalukan observasi 

kedua. Untuk mengetahui pengambilan keputusan dan juga isi dari aplikasi EMIS 

sendiri. Aplikasi EMIS di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Pekanbaru berisikan 

data siswa, data guru, sarana dan prasarana, profil madrasah, dll. Fungsi EMIS 

sendiri dirasa saat ini adalah memudahkan dalam menemukan data yang valid 

tentang madrasah ini sendiri. Sebelum membuka tampilan EMIS perlu di ingat 

bahwasannya aplikasi EMIS ini sendiri membutuhkan software penjelajah internet 

seperti chrome, mozilla firefox, internet explore, dll. Namun disini pihak pusat 

menyarankan yang cocok dengan aplikasi EMIS ini adalah Mozilla Firefox. 

Dalam kegiatan observasi ini, operator EMIS juga menunjukkan aplikasi EMIS 

yang terdapat di komputernya.  

Operator EMIS menjelaskan alur pengumpulan data EMIS hingga penyajian 

informasi melalui EMIS. Dikarenakan EMIS sudah berbasis online, jadi dimulai 

dari memasukkan user id dan password, sehingga tidak sembarangan orang bisa 

mengakses, kemudian Login dan kita bisa melihat dashboard EMIS. Disini bisa 

memilih untuk melihat data yang ingin dilihat. 
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Gambar 1. Halaman LOGIN EMIS 

 

 

Gambar 2. Dashboard EMIS 

 

 

Gambar 3. Data Siswa 

 



 

Gambar 4. Data OrangTua 

 

 

Gambar 5. Data Alamat 

 

 

Gambar 6. Form yang akan digunakan 

 

 

Gambar 7. Monitoring Data Siswa 



 

Gambar 8. Profil Madrasah 

 

 

Gambar 9. EMIS 
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DOKUMENTASI 

 

 
Gambar 1. MAN 1 Kota Pekanbaru 

 
Gambar 2. PTSP MAN 1 Kota Pekanbaru 



 
Gambar 3. Lapangan MAN 1 Kota Pekanbaru 

 
Gambar 4. Ruang TU MAN 1 Kota Pekanbaru 

 
Gambar 5. Wawancara dengan Kepala Madrasah 



 
Gambar 6. Wawancara dengan Operator EMIS 

 
Gambar 7. Wawancara dengan Kepala TAM 
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